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ABSTRAK  

Pendanaan eksternal merupakan komponen modal sendiri dan dana dari luar 

perusahaan, artinya dana tersebut tidak diperoleh dari kegiatan operasional 

perusahaan sehari-hari melainkan dari pihak-pihak luar perusahaan. Dalam 

melakukan keputusan pendanaan, perusahaan dituntut untuk mempertimbangkan 

dan menganalisis kombinasi sumber-sumber dana ekonomis guna memenuhi 

kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh antara penghindarn pajak dan pertumbuhan penjualan terhadap 

pendanaan eksternal pada perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Populasi penelitian adalah 51 

perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

penelitian. Sampel penelitian akhir adalah 11 data penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara penghindaran pajak dan 

pertumbuhan penjualan terhadap pendanaan eksternal, dengan nilai signifikansi 

dalam pengujian regresi linear berganda menghasilkan Fhitung sebesar 3,380 

dengan nilai signifikasinya sebesar 0,045<0,05. Maka, hasil yang didapatkan 

adalah hipotesis diterima dan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Squre = 

0,114) dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima yang diartikan 

terdapat pengaruh antara penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan terhadap 

pendanaan eksternal. Berdasarkan data penelitian tersebut, diperoleh kesimpulan 

bahwa variabel penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap pendanaan eksternal.  

 

Kata Kunci :Penghidaran Pajak (GAAP ETR), Pertumbuhan Penjualan 

(GOS) dan Pendanaan Eksternal (DER) 
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ABSTRACT 

 

External funding consists of equity capital and funds from outside the company, 

meaning that these funds are not obtained from the company's day-to-day 

operational activities but from external parties. In making financing decisions, 

companies are required to consider and analyse the combination of economic 

funding sources to meet their investment needs and business activities. This study 

aims to examine the influence of tax avoidance and sales growth on external 

funding in consumer goods manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the period 2018-2021. The research population consists of 51 

consumer goods manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The purposive sampling method is used to determine the number of research 

samples. The final research sample consists of 11 data points. The results of this 

study indicate that there is an influence between tax avoidance and sales growth on 

external funding, with a significance value in the multiple linear regression test 

resulting in an F-value of 3.380 and a significance level of 0.045 < 0.05. Thus, the 

hypothesis is accepted, and the coefficient of determination (Adjusted R Square = 

0.114) indicates that the hypothesis in this study is accepted, meaning that there is 

an influence between tax avoidance and sales growth on external funding. Based 

on the research data, it is concluded that the variables of tax avoidance and sales 

growth have an impact on external funding. 

Keywords: Tax Avoidance (GAAP ETR), Sales Growth (GOS), and External 

Financing (DER) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

  

1.1 Latar belakang penelitian  

Persaingan yang semakin pesat dalam dunia usaha akan memacu 

perusahaan untuk meningkatkan ekstistensi dan kinerja semaksimal mungkin untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Persaingan dalam dunia usaha dapat 

dilakukan dengan berbagai cara untuk mencapai hasil yang maksimal dengan 

menerapkan kebijakan pemilihan sumber pendanaan kegiatan operasional. Hal ini 

menyebabkan setiap perusahaan berupaya untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan. Perusahaan yang tidak mampu bersaing maka tidak akan mampu 

bertahan dan kemungkinan besar akan tersingkir di dunia usaha. Usaha yang 

dilakukan oleh perusahaan adalah menyesuaikan diri terhadap perubahan-

perubahan lingkungan ekonomi yang terjadi didalam maupun diluaar perusahaan 

dan melakukan pengembangan dalam usahanya agar mampu menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dalam pasar ekonomi dunia. 

Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu industri yang 

mempunyai eksistensi tinggi dan paling tahan terhadap perubahan kondisi 

lingkungan ekonomi dan sektor yang mempunyai peranan penting dalam memicu 

pertumbuhan ekonomi  karena semakin meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan salah satu perusahaan manufaktur 

khususnya sektor barang konsumsi. Hal ini dikarenakan perusahaan industri barang 
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konsumsi banyak diminati karena sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok dan untuk menjamin keberlangsungan hidup manusia sehari-hari 

(Glints.com, 2021). Perusahaan industri barang konsumsi, perusahaan yang 

bergerak dari berbagai industri yaitu, industri makanan dan minuman, industri 

farmasi, industri kosmetik dan keperluan rumah tangga, industri rokok, dan industri 

peralatan rumah tangga (Sahamok.com). 

Namun permasalahan utama yang ditemukan pada penelitian ini adalah 

turunnya harga saham pada perusahaan manufaktur industri barang konsumsi 

secara drastis pada tahun 2018. Menurut Mirae Asset Sekuritas Indonesia (2018) 

dalam risetnya menyatakan bahwa pertumbuhan industri barang konsumsi di 

Indonesia pada tahun 2018 mengalami perlambatan dalam beberapa tahun terakhir. 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab perlambatan pada sektor yang 

biasa disebut Fast Moving Consumer Good (FMCG) diantaranya adalah persaingan 

antar perusahaan yang semakin ketat yang melibatkan berbagai merek lokal 

maupun impor, pemulihan daya beli masyarakat yang melambat, serta pergeseran 

pilihan konsumen dari produk Fast Moving Consumer Good (FMCG) ke produk 

non Fast Moving Consumer Good (non-FMCG) juga semakin memperlambat 

pertumbuhan industri tersebut. Perlambatan tersebut tercermin dari kinerja 

beberapa emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI), PT Unilever Indonesia Tbk 

(UNVR) kinerjanya menurun hingga 19,7%, PT CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

sahamnya menurun sebesar 3,57% dan PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) juga 

mengalami penurunan sebesar 20,23%. Hasil survei Bank Indonesia (BI) 

mengatakan bahwa indeks penjualan riil menunjukkan kelemahan pertumbuhan 
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dalam beberapa tahun terakhir, yang sejalan dengan perlambatan industri FMCG 

(cnbcindonesia.com, 2018).  

Hal tersebut menjadikan para investor untuk lebih waspada dalam 

menanamkan modalnya kepada perusahaan yang mereka pilih pada sektor barang 

konsumsi. Dengan demikian, perusahaan pun harus mengupayakan strategi untuk 

prospek perusahaan di masa mendatang, agar nilai perusahaan dapat bertahan atau 

semakin meningkat dan para investor dapat percaya untuk dapat menginvestasikan 

dananya pada perusahaan, serta pihak kreditur tidak merasa khawatir untuk 

memberikan pinjaman kepada perusahaan. Menurut (Riyanto, 2014), untuk 

pemenuhan dana perusahaan diperlukan modal, modal tersebut dapat berasal dari 

modal sendiri dan dana dari luar perusahaan. Modal sendiri dapat terdiri dari modal 

saham, cadangan serta keuntungan dari perusahaan sedangkan pendanaan dari luar 

perusahaan dapat berupa pinjaman jangka pendek (utang jangka pendek) maupun 

pinjaman jangka panjang (utang jangka panjang). 

Dalam penerapan struktur pendanaan eksternal perusahaan perlu 

memperhatikan hal-hal yang mempengaruhinya. Beberapa teori mengemukaan 

banyak faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan struktur pendanaan 

eksternal. Menurut (Houston, 2014) mengemukaan “ada beberapa faktor yang 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan struktur pendanaan eksternal antara 

lain stabilitas penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas, pajak, pengendalian, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman, dan 

lembaga penilai peringkat,kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, fleksibilitas 

keuangan”. 
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Pajak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan struktur 

pendanaan eksternal. Hal ini berkaitan dengan tarif perpajakan yang dikenakan 

pemerintah di sebuah negara. Beban bunga yang dihasilkan pinjaman jangka 

panjang akan membuat laba kena pajak perusahaan berkurang sehingga jumlah 

pajak yang harus dibayar kepada pemerintah pun membesar. Oleh karena itu, tarif 

pajak yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk lebih banyak menggunakan 

utang kreditur sebagai sumber pendanaannya.  

Perencanaan pajak (tax planning) dilakukan untuk memaksimalkan laba 

setelah pajak (after tax return), dengan memanfaatkan peluang atau kesempatan 

dalam ketentuan peraturan yang dibuat oleh pemerintah untuk memberikan 

perlakuan yang berbeda atas objek yang secara ekonomi hakikatnya sama, atau 

dengan kata lain memanfaatkan perbedaan tarif pajak (tax rated) dan perbedaan 

perlakuan atas objek pajak sebagai dasar pengenaan pajak (tax based),loophole, 

shelters, havens. (Suandy, 2008). Ketika menerapkan perencanaan pajak ada yang 

menggunakan cara penghindaran pajak serta penggelapan pajak. Secara teori, di 

dalam memperkirakan perbedaan dari penghindaran pajak serta penggelapan pajak, 

terdapat kesulitan yang terletak dipenentuan perbedaannya. Berpedoman dari 

peraturan undang-undang, batas penyekat ini ialah antara melampaui undang-

undang (unlawful) dan tidak melampaui undang-undang (lawful) (Januri, 2021). 

Dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak adalah suatu usaha untuk 

memuluskan beban pajak dengan menghindari dari pemungutan pajak dengan 

mengarahkannya ke transaksi yang bukan objek pajak. Dengan diperkenalkannya 

self assessment system, wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung, 
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mengelola, dan melaporkan kewajiban perpajakannya. Undang-undang perpajakan 

ini memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk membayar pajak secara ideal 

dan seminimal mungkin tanpa melanggar ketentuan undang-undang perpajakan 

yang berlaku (Hamidah & Rahayu, 2022). 

Secara hukum penghindaran pajak tidak dilarang, namun sering mendapat 

sorotan kurang baik dari badan pajak karena dianggap memiliki konotasi negatif 

dan menunjukkan perilaku ketidakpatuhan atau perlawanan pajak. Pertumbuhan 

industri yang cukup signifikan menyebabkan pemerintah Indonesia pada tahun 

2014 melakukan reformasi perpajakan yang menghasilkan revisi UU No. 36 Tahun 

2014. Hasil dari revisi tersebut merupakan pemberian insentif kepada WP Badan 

yaitu penurunan tarif pajak. Pajak perusahaan mendapatkan perhatian yang cukup 

signifikan karena berhubungan langsung dengan jumlah laba yang dihasilkan. 

Penjualan juga merupakan salah satu faktor penting yang mendukung 

kelangsungan hidup perusahaan, dimana dana yang digunakan perusahaan tidak 

hanya berasal dari utang dan modal sendiri akan tetapi juga berasal dari penjualan 

produk perusahaan baik berupa barang maupun jasa. Manajemen perusahaan akan 

selalu berupaya untuk meningkatkan penjualan produknya karena pertumbuhan 

penjualan produk yang tinggi saling berkaitan dengan keuntungan atau laba 

perusahaan. 

Pertumbuhan penjualan yang tinggi dan stabil akan berpengaruh positif 

dalam keuntungan perusahaan, akibatnya perusahaan mempertimbangkan dalam 

menetapkan struktur pendanaan perusahaan. Tingkat pertumbuhan penjualan yang 
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tinggi, yang berarti volume penjualan perusahaan meningkat dan membutuhkan 

lebih banyak peningkatan kapasitas produksi dan lebih banyak dana yang 

diperlukan dengan menggunakan utang yang berasal dari eksternal. Volume 

produksi mengimbangi tingkat pertumbuhan penjualan, maka dari itu laba dari 

penjualan juga bertambah dan bisa diterapkan perusahaan untuk menutupi utang 

(Hamidah & Rahayu, 2022).  

Pengelolaan perusahaan yang efektif dan efesien biasanya dikaitkan dengan 

perolehan laba yang optimal. Untuk memperolehnya, perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan pendapatan dan menekan beban pada tingkat minimum. Salah satu 

beban yang harus dikelola adalah beban pajak.Pengelolaan beban pajak merupakan 

salah upaya perusahaan dalam menghemat pajaknya. Penghematan pajak dilakukan 

untuk memperoleh laba yang maksimum yang biasanya dilakukan dengan cara 

penghindaran pajak. 

Didalam menjalankan perusahaan di perlukan adanya pendanaan eksternal, 

agar perusahaan dapat di jalankan untuk dapat menghasilkan tujuan perusahaan 

yaitu keuntungan, dengan membeli asset dan mendanai aktivitas perusahaan. Maka 

perusahan dapat berjalan dengan lancar (Abdullah, 2020). 

Pendanaan eksternal dapat diukur dari rasio perbandingan antara total utang 

dan modal perusahaan (Debt To equity Ratio).Debt to Equity Ratio merupakan rasio 

yang digunakan itu untuk menilai utang dan ekuitas. Jika hutang perusahaan lebih 

besar dari modal perusahaan,berarti Debt to Equity ratio (DER) diatas 1, hal 

tersebut menggambarkan penggunaan dana yang digunakan untuk aktivitas 
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operasional perusahaan lebih banyak menggunakan unsur total hutang. Dalam 

kondisi Debt to Equity ratio (DER) diatas 1 perusahaan harus menanggung sendiri 

biaya total modal yang begitu besar, sehingga resiko yang ditanggung perusahaan 

juga meningkat apabila investasi yang di jalankan oleh perusahaan tidak 

menghasilkan tingkat pengembalian yang optimal (Harjito & Martono, 2013). 

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan komposisi total 

hutang (jangka pendek maupun jangka panjang) semakin besar dibanding dengan 

total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap 

pihak luar (kreditur), hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya masih bergantung atas pendanaan dari luar (Syafrida & 

Ainur, 2014). 

Menurut Devi (2017) menyatakan dengan hutang yang cukup besar dapat 

menimbulkan kesulitan keuangan dan atau risiko kebangkrutan. Namun 

kenyataannya perusahaan food and beverages masih menggunakan hutang yang 

tinggi untuk mengembangkan perusahaan, dalam pengembangan tersebut 

perusahaan menggunakan dana eksternal karena pendanaan internal perusahaan 

tidak mencukupi. Penelitian terhadap pendanaan eksternal yang telah dilakukan 

oleh  (Hamidah dan Rahayu, 2022) menyatakan bahwa variable pertumbuhan 

penjualan yang diproksikan dengan Growth of Sales (GOS) berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap pendanaan eskternal. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Syafrida & Ainur, 2014) yang menyatakan tidak ada pengaruh 

pertumbuhan penjualan terhadap DER baik secara parsial maupun secara simultan. 
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Menurut Hamidah & Rahayu (2022) dalam penelitiannya menyatakan 

Bersumber dari hasil uji statistik yang telah dilakukan, diketahui bahwa variable 

penghindaran pajak yang diproksikan dengan Cash Effective Tax Rates (CETR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendanaan eksternal. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian menurut (Ritonga, 2020) yang menyatakan tidak ada 

pengaruh penghindaran pajak terhadap pendanaan eksternal. 

Demikian pula dari hasil penelitian terdahulu menurut (Hamidah & Rahayu, 

2022) menyatakan Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan 

berpengaruh terhadap pendanaan ekternal. Dan ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dikemukakan oleh (Tiarna, 2021) pendanaan eksternal dan pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap pendanaan 

eksternal. 

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan peneliti memilih sampel 

perusahaan industri barang konsumsi karena perusahaan industri barang konsumsi 

ini memiliki prospek yang cerah di masa yang akan datang dengan melihat potensi 

jumlah penduduk yang terus bertambah besar. Prospek bisnis yang cerah tersebut 

merupakan daya tarik bagi para investor untuk menanamkan modalnya. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka penulis tertarik dan termotivasi 

melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan 

pertumbuhan penjualan apakah berpengaruh terhadap pendanaan ekternal dengan 
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judul “ Pengaruh Perencanaan Pajak dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Pendanaan Eksternal”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini: 

1) Apakah penghindaran pajak, pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap pendanaan eksternal pada perusahaan manufaktur barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2) Apakah penghindaran pajak, pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap pendanaan eksternal pada perusahaan manufaktur barang 

komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

3) Diantara penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan manakah yang 

berpengaruh secara dominan terhadap pendanaan eksternal pada perusahaan 

manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap pendanaan eksternal pada 

perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 
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2. Untuk menganalisis apakah penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan 

memiliki pengaruh secara serempak (simultan) tethadap pendanaan eksternal 

pada perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

3. Untuk menganalisis diantara penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan 

manakah yang berpengaruh secara dominan terhadap pendanaan eksternal pada 

perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teori berupa 

bukti empiris mengenai pengaruh perencanaan pajak dan pertumbuhan 

penjulan terhadap pendanaan eksternal 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dengan 

penelitian sebelumnya, sebagai acuan bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian yang serupa.  

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, 

wawasan dan referensi di lingkungan akademis serta bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan.  
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2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

terutama dalam bidang penelitian kuantitatif dengan perangkat lunak 

pengolah data untuk melihat hubungan antar variabel bebas ( perencanaan 

pajak, pertumbuhan penjualan) dengan variabel dependen (pendanaan 

eksternal) penelitian ini diharapkan juga mampu meningkatkan wawasan 

peneliti, khususnya dalam bidang perpajakan.  

2) Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai pengaruh variabel perencanaan dan pertumbuhan penjualan 

terhadap pendanaan eksternal. Diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat memotivasi peneliti-peneliti yang akan menyempurnakan penelitian 

sebelumnya.  

3) Bagi Praktisi, penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan di 

bidang mananjemen pajak, khususnya di bidang penghindaraan pajak, 

sehingga dapat lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan, khususnya 

perpajakan. Selain itu, peneliti ini diharapkan mampu memberi pandangan 

kepada investor tentang seberapa besar prosentase penghindaraan pajak 

perusahaan emiten  

4) Bagi Regulator (fiskus), hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang seberapa besar penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan emiten, sehingga regulator dapat mengambil keputusan apakah 

kebijakan pajak (tarif pajak, amnesti pajak, dll) yang telah dilaksanakan 
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sudah tepat sasaran, atau regulator perlu mengambil kebijakan lain yang 

dapat meminimalir terjadinya penghindaran pajak.  

1.5 Sistematika Penelitian  

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling 

berkaitan dan disusun dengan sistematika penyajia sebagai berikut ini: 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menjelaskan tentang hal-hal pokok yang berhubungan dengan 

penulisan skripsi, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai penelitian terdahulu, landasan teori yang 

melandasi penelitian yaitu tentang pajak, penghindaran pajak, pertumbuhan 

penjualan, pendanaan eksternal, penyusunan kerangka konseptual, dan 

pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini memaparkan kerangka proses berpikir, definisi operasional, dan 

pengukuran variabel, teknik penelitian populasi, besar sampel, dan teknik 

pengambilan sampel, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 

pengujian data, dan teknik analisis data dan uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini merupakan inti dari penelitian. Dalam bab ini akan dibahas tentang 

deskripsi objek penelitian, data dan dekripsi hasil penelitian, analisis hasil 

penelitian dan pengujian terhadap hipotesis, sehingga dapat diperoleh hasil 

penelitian yang menjawab rumusan masalah yang dijelaskan pada bab sebelumnya, 

serta dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian 

terdahulu.  

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini memaparkan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dalam 

bab pembahasan dan saran-saran yang dianggap perlu bagi para peneliti selanjutnya 

serta memaparkan keterbatasan dalam penelitian ini.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1  Penelitian terdahulu  

 

 Penelitian terdahulu merupakan hasil telaah/kajian teori/unsur-unsur 

teori/hasil penelitian sebelumnya secara sistematik dn analitik, artinya tidak sekedar 

berisi kutipan atau pencantuman dari berbagai sumber (cut and paste). Peneliti ini 

menggunakan penelitian terdahulu sebagai dasar acuan dan juga referensi dalam 

melakukan peneltian. Pemilihan penelitian terdahulu didasarkan kepada 

pembahasan hubungan antar variabel yang sama dengan rentang penelitian tidak 

lebih dari 5 tahun dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut akan 

diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.  

1. Penilitian Wulandari dan Artini., (2019) –  Universitas Undayana Bali  

      Wulandari dan Artini (2019) pernah melakukan penelitian terkait pendanaan 

eksternal dengan judul “Pengaruh Likuiditas, Non-Debt Tax Shield, Ukuran 

Perusahaan Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal”.   

      Persamaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan 

Artini (2019) dengan penelitian ini diantaranya adalah persamaan variabel yang 

digunakan yakni struktur modal sebagai variabel dependen, Likuiditas, Non-Debt 

Tax Shield, Ukuran Perusahaan, sebagai variabel idependen, serta penggunaan 

teknik analisis regresi linier berganda sebagai metode analisis data.  
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      Selain persamaan, terdapat pula perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari dan Artini (2019) dengan penelitian ini yakni, Populasi penelitian 

merupakan perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI sedangkan 

peneliti menggunakan perusahaan pada sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di 

BEI. Selain itu data penelitian yang digunakan Wulandari dan Artini (2018) adalah 

laporan keuangan periode 2013-2016, sedangkan peneliti menggunakan data 

laporan keuangan periode 2018-2021. 

      Hasil penelitian yang didapatkan oleh Wulandari dan Artini (2019) sehubungan 

dengan penelitian ini adalah adanya pengaruh positif signifikan pertumbuhan 

penjualan terhadap struktur modal. 

2. Penelitian Pramukty dkk., (2021) – Universitas Bhayangkara Jakarta Raya  

      Pramukty dkk juga pernah melakukan penelitian terkait pendanaan eksternal 

dengan judul “Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Cost Of Debt Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.  Hasil penelitian yang 

didapatkan oleh Pramukty (2021) sehubungan dengan penelitian ini adalah adanya 

pengaruh negatif signifikan tax avoidance terhadap cost of debt.  

      Persamaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Pramukty (2021) 

dengan peneliti ini diantaranya adalah persamaan objek penelitian yang 

menggunakan perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI sebagai objek penelitian, variabel yang digunakan yakni tax avoidance sebagai 

variabel idependen, cost of debt sebagai variabel dependen 

     Selain persamaan, terdapat pula perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

Pramukty (2021) dengan penelitian ini, yakni data penelitian yang yang digunakan 
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Pramukty (2021) adalah laporan keuangan periode 2013-2017, sedangkan peneliti 

menggunakan data laporan keuangan periode 2018-2021, serta penggunaan teknik 

analisisnya menggunakan teknik analisis regresi sedeharna sedangkan peneliti 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda sebagai metode analisis data.  

3. Penelitian Ramdhani dan Ningsih (2022) - Universitas Muhammadiyah 

Tangerang  

      Ramdhani dan Ningsih melakukan penelitian terkait pendanaan eksternal 

dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Debt To Equity Ratio dan Deferred Tax 

Espense Terhadap Tax Avoidance”.  Hasil penelitian yang didapatkan oleh 

Ramadhani dan  Ningsih (2022) sehubungan dengan penelitian ini adalah secara 

parsial Return On Assest, Deffered Tax Espense berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax avoidance tetapi Debt to Equity Ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance. Secara simultan Return On Assest, Debt to Equity Ratio 

dan Deffered Tax Espense berpengaruh simultan terhadap tax avoidance.  

      Persamaan yang terdapat pada penelitian Ramdhani dan Ningsih (2022) dengan 

penelitian ini diantaranya adalah penggunaan teknik regresi linier berganda sebagai 

metode analisis data.  

      Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani dan Ningsih (2022) 

dengan penelitian ini adalah penggunaan Return On Asset, Debt To Equity Ratio, 

Deffered Tax Espense sebagai variabel idenpenden sedangkan variabel dependen 

adalah Tax Avoidance, berbanding terbalik dengan penelitian ini, selain itu populasi 

penelitian yang digunakan Ramdhani dan Ningsih (2022) adalah subsektor 

makanan dan minuman sedangkan peneliti menggunakan semua keseluruhan 
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subsektor yang ada di perusahaan manufaktur barang komsumsi, ada juga 

perbedaan lainya yang digunakan Ramdhani dan Ningsih (2022) adalah laporan 

keuangan periode tahun 2016-2020, sedangkan peneliti menggunakan data laporan 

keuangan periode tahun 2018-2021.  

4. Penelitian Hamidah dan Rahayu (2022) – Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Inonesia Surabaya 

      Hamidah dan Rahyu (2022) melakukan penelitian terkait pendanaan eksternal 

dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Dam Penghindaran Pajak 

Terhadap Pendanaan Eksternal Pada Perusahaan Makanan dan Minuman”. Peneliti 

yang dilakukan oleh Hamidah dan Rahyu (2022) bertujuan untuk menguji seberapa 

besar pengaruh pertumbuhan penjualan dan penghindaran pajak terhadap 

pendanaan eksternal perusahaan makanan dan minuman. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

purposive sampling, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode regresi panel data. Dari hasil penelitian Hamidah dan Rahyu (2022) 

menunjukkan bahwa  pertumbuhan penjualan dan penghindaran pajak berpengaruh 

positif signifikan terhadap pendanaan eksternal.  

      Persamaan yang terdapat pada penelitian Hamidah dan Rahayu (2022) dengan 

penelitian ini diantaranya adalah persamaan variabel yang digunakan yakni 

pendanaan eksternal sebagai variabel dependen, pertumbuhan penjualan dan 
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penghindaran pajak sebagai variabel independen. serta penggunaan teknik analisis 

regresi linier berganda sebagai metode analisis data. 

      Perbedaan antara peneliti yang dilakukan oleh Hamidah dan Rahyu (2022) 

dengan penelitian ini, yakni populasi yang digunakan lebih spesifik yakni 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman sedangkan penelitian ini 

meneliti seluruh subsektor barang konsumsi perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI. Selain itu data penelitian yang digunakan Hamidah dan Rahyu (2022) 

adalah laporan keuangan periode 2018-2020 sedangkan peneliti menggunakan data 

laporan keuangan periode 2018-2021. 

5. Penelitian Agnestasia (2021) - Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

Jakarta  

         Agnestasia (2021) melakukan penelitian terkait pendanaan eksternal dengan 

judul “Pengaruh Return On Assest, Leverage, dan Sales Growth Terhadap Tax 

Avoidance (Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019)”. Peneliti yang dilakukan oleh Agnestasia (2021) 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Return On Assest, Leverage, 

dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance (Studi Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance, sedangkan variabel independen dari 

penelitian ini adalah Return On Assest, Leverage, dan Sales Growth. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode purposive sampling, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi panel 

data. Dari hasil penelitian Agnestasia (2021) menunjukkan bahwa Return On 

Assest, Leverage berpengaruh negative segnifikan terhadap penghindaran pajak, 

tetapi Sales Growth  berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewiningrat dan 

Mustanda (2018). 

      Persamaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Agnestasia 

(2021) dengan penelitian ini diantaranya adalah penggunaan teknik analisis regresi 

linier berganda sebagai metode analisis data. Perbedaannya antara penelitian yang 

dilakukan oleh Agnestasia (2021) dengan penelitian ini adalah penggunaan Tax 

Avoidance sebagai variabel dependen sedangkan variabel independennya adalah 

Return On Assest, Leverage, dan Sales Growth., berbanding terbalik dengan 

penelitian ini, selain itu data penelitian yang digunakan Agnestasia (2021) adalah 

laporan keuangan periode 2016-2019, sedangkan peneliti menggunakan data 

laporan keuangan periode 2018-2021. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitihan Terdahulu dan Sekarang 

No Nama Wulan

dari & 

Artini 

(2019) 

Pramukty, 

dkk (2021) 

Ramdhani & 

Ningsih 

(2022) 

Hamidah & 

Rahayu(2022) 

Agnestasia 

(2021) 

Brenda 

Hilzavena 

(2023) 

1 Judul Pengaruh 

Likuiditas, 

Non-Debt 

Tax Shield, 

Ukuran 

Perusahaan 

Dan 

Pertumbuha

n Penjualan 

Terhadap 

Struktur 

Modal. 

Pengaruh Tax 

Avoidance 

Terhadap Cost 

Of Debt Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

Pengaruh 

Return On 

Asset, Debt To 

Equity Ratio 

dan Defferred 

Tax Espense 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Penjualan Dan 

Penghindaran 

Pajak Terhadap 

Pendanaan 

Eksternal Pada 

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman 

Pengaruh 

Return On 

Assest, 

Leverage, dan 

Sales Growth 

Terhadap Tax 

Avoidance 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

di BEI tahun 

2016-2019) 

Pengaruh 

Perencanaa

n Pajak Dan 

Pertumbuha

n Penjualan 

Terhadap 

Pendanaan 

Eksternal 

(Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Barang 

Konsumsi 

Yang 

Terdaftar di 

BEI tahun 

2018-2021) 

2 Objek Perusahaan 

Manufaktur 

Pertamban

gan 

Perusahaan 

Manufaktur 

Barang 

Konsumsi 

Perusahaan 

Manufaktur

Makanan  

&Minuman 

Perusahaan 

Manufaktur 

Makanan & 

Minuman 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdafar Di 

BEI 

Perusahaan 

Manufaktur 

Barang 

Konsumsi 

3 Persamaan Variabel 

Independen: 

Pertumbuha

n Penjualan 

Variabel 

Independen: 

Tax 

Avoidance 

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Teknik 

Analisis 

Linear 

Berganda 

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

4 Perbedaan Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur 

Pertamban

gan yang 

terdaftar di 

BEI Th 

2013-2016 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur 

Barang 

Konsumsi yang 

terdaftar di BEI 

Th 2013-2017 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur 

Makanan & 

Minuman yang 

terdaftar di BEI 

Th 2018-2021 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur 

Makanan & 

Minuman yang 

terdaftar di BEI 

Th 2018-2020 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI Th 2016-

2019 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur 

Barang 

Konsumsi 

yang terdaftar 

di BEI Th 

2018-2021 

Sumber : peneliti (2023) 
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2.2 Landasan Teori  

 

2.2.1 Pendanaan Perusahaan  

 

2.2.1.1  Sumber Pendanaan  

 

 Setiap perusahaan memiliki sumber dana masing-masing untuk 

perkembangan perusahaan tersebut. Berdasarkan sumbernya, pendanaan 

perusahaan dapat berasal dari sumber dana internal dan sumber dana eksternal. 

1. Sumber Pendanaan Internal 

 Sumber dana internal adalah sumber dana yang berasal dari dalam 

perusahaan seperti laba atau keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

2. Sumber pendanaan eksternal 

  Sumber dana eksternal merupakan komponen modal sendiri dan dana dari 

luar perusahaan, artinya dana tersebut tidak diperoleh dari kegiatan operasional 

perusahaan sehari-hari melainkan dari pihak-pihak luar perusahaan. Dana dari luar 

perusahaan dapat berupa hutang jangka pendek dan jangka panjang. 

a) Utang Jangka Pendek  

Utang Jangka Pendek sering disebut utang lancar adalah utang atau kewajiban 

kepada pihak lain yang harus dilunasi dalam tempo kurang dari setahun. Utang 

lancar biasanya dibayar dengan aktiva lancar. Adapun yang termasuk kedalam 

hutang jangka pendek yaitu utang usaha, Wesel bayar atau utang wesel,biaya yang 
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masih harus dibayar (utang pajak, utang gaji dan upah, utang bonus), pendapatan 

diterima dimuka, utang pajak, utang jangka panjang yang segera jatuh tempo. 

b) Utang Jangka Panjang  

Utang jangka panjang adalah kewajiban kepada pihak lain yang memiliki 

rentang waktu pembayaran atau jatuh tempo dalam periode satu tahun atau lebih. 

Menurut ( Saputra, 2012:19), hutang jangka panjang dapat berupa : 

1) Pinjaman Obligasi, adalah pinjaman uang untuk jangka waktu yang 

panjang, dimana debitur mengeluarkan surat pengakuan utang yang 

mempunyai nominal tertentu. 

2) Pinjaman Hipotik, adalah pinjaman jangka panjang dimana pemberi utang 

(kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu barang yang tidak bergerak agar 

ketika pihak debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya, barang tersebut 

dapat dijual dan hasil penjualan tersebut akan dialokasikan untuk memenuhi 

kewajibannya.  

c) Modal  

Modal adalah hak kepemilikan atas perusahaan yang timbul sebagai akibat 

dari penanaman (investasi) yang dilakukan oleh para pemilik. Berdasarkan sumber 

penerimaannya modal terbagi menjadi dua, yaitu modal pinjaman dan modal 

sendiri. 

Modal sendiri dapat berasal dari sumber internal yang didapat dari 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan (laba) dan sumber ekternal yang berasal 

dari modal pemilik perusahaan dalam bentuk saham. 

2.2.1.2  Pengertian Pendanaan Eksternal  

 

Struktur pendanaan eksternal mengindikasikan bagaimana perusahaan 

membiayai kegiatan operasionalnya atau bagaimana perusahaan membiayai 

aktivanya. Perusahaan memerlukan dana yang berasal dari modal sendiri dan modal 

asing. Untuk kondisi perusahaan di Indonesia sering menggantikan hutang jangka 
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pendek menjadi hutang jangka panjang dan roll over hutang jangka pendek 

(Husnan, 2002). Struktur pendanaan eksternal (Riyanto, 2001)  mencerminkan cara 

bagaimana aktiva perusahaan dibelanjai, dengan demikian struktur keuangan 

tercermin pada keseluruhan pasiva dalam neraca. Struktur keuangan mencerminkan 

pula pertimbangan antara keseluruhan modal asing (baik jangka pendek maupun 

jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri. Struktur pendanaan eksternal ini 

merupakan perbandingan antara hutang (modal asing) dengan ekuitas (modal 

sendiri) (Syafrida & Ainur, 2014). 

Manajemen pendanaan pada hakekatnya menyangkut keseimbangan 

finansial di dalam perusahaan yaitu keseimbangan antara aktiva dengan pasiva yang 

dibutuhkan beserta mencari susunan kualitatif dari aktiva dan pasiva tersebut 

dengan sebaik-baiknya. Pemilihan susunan kualitatif dari aktiva akan menentukan 

struktur kekayaan perusahaan, sedang pemilihan susunan kualitatif dari pasiva akan 

menetukan struktur finansial (struktur pendanaan) dan struktur modal perusahaan 

(Baridwan. Z, 2015). 

Pada prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana. Pemenuhan dana 

tersebut dapat berasal dari sumber internal ataupun sumber eksternal. Namun 

umumnya perusahaan cenderung menggunakan modal sendiri sebagai modal 

permanen dari pada modal eskternal yang hanya digunakan sebagai perlengkap 

apabila dana yang diperlukan kurang mencukupi. Karena itu, para manajer 

keuangan dengan tetap memperhatikan cost of capital perlu menentukan struktur 

pendanaan dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi 

dengan modal sendiri ataukah dipenuhi dengan modal eskternal. 
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Dalam melakukan keputusaan pendanaan, perusahaan dituntut untuk 

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber dana ekonomis 

guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Untuk itu, 

dalam penetapan struktur pendanaan, perusahaan perlu mempertimbangkan 

berbagai variabel yang ,mempengaruhinya. (Horne & Wachowicz et al., 2011) 

mengemukakan beberapa variabel yang mempengaruhi struktur pendanaan 

perusahaan, Pertumbuhan laba, stabilitas asset, struktur saingan, struktur aktiva, 

struktur manajeman, sikap pemberi pinjaman. 

Menurut (Brigham et al., 2011): “Struktur keuangan adalah cara bagaimana 

perusahaan membiayai aktivanya. Struktur keuangan dapat dilihat pada beberapa 

rasio yang dapat digunakan untuk mengukur struktur pendanaan eksternal”. 

 Dalam penelitian ini, rasio yang dipakai untuk mengukur struktur 

pendanaan eksternal adalah debt to total equity, yaitu perbandingan antara hutang 

dengan total modal. Pengukuran ini telah digunakan oleh (Barelli et al., 2018) dan 

beberapa penelitian terdahulu. Alasan penelitian ini menggunakan total hutang atas 

modal karena kondisi di Indonesia. Indonesia sebagai negara yang sedang 

berkembang sering menggantikan hutang jangka pendek menjadi hutang jangka 

panjang dan roll over hutang jangka pendek (Sitanggang. J. P, 2012) 

2.2.1.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendanaan Eksternal  

 

Dalam penetapan struktur pendanaan eksternal, perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai variabel yang mempengaruhinya. Menurut (Brigham. 

E. F. & Houston. J. F., 2011) ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam 
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pengambilan keputusan struktur pendanaan eksternal antara lain : stabilitas asset, 

struktur aktiva, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, Profitabilitas, Pajak, 

Pengendalian, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga penilai 

peringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, fleksibilitas keuangan.  

Menurut (Tandelilin, 2010:11) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

struktur pendanaan eksternal adalah sebagai berikut : Pembayaran dividen, risiko 

bisnis. Dari teori yang dikemukakan ada enam faktor yang mempengaruhi 

pendanaan eksternal yaitu : 

a. Stabilitas asset  

Perusahaan dengan asset yang relatif stabil dapat lebih aman 

memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang assetnya tidak stabil. 

Perusahaan umum, karena permintaan atas produk atau jasanya stabil, 

secara historis mampu menggunakan lebih banyak leverage keuangan 

daripada perusahaan industri. 

b. Struktur aktiva 

Perusahaan yang aktivanya sesuai untuk dijadikan jaminan kredit 

cenderung lebih banyak menggunakan banyak utang. Aktiva multiguna 

yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan merupakan jaminan yang 

baik, sedangkan aktiva yang hanya digunakan untuk tujuan tertentu tidak 

begitu baik untuk dijadikan jaminan. 

c. Profitabilitas 

Sering kali diamati bahwa perusahaan dengan tingkat pengembalian 

atas investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakan utang dalam jumlah 

relatif sedikit. Meskipun tidak ada pembenaran teoritis atas fakta ini, salah 

satu penjelasan praktisnya adalah perusahaan yang sangat menguntungkan, 

Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan perusahaan-perusahaan 

tersebut melakukan sebagian besar pendanaannya melalui dana yang 

dihasilkan secara internal. 

d.  Leverage operasi 

Jika hal-hal lain tetap sama, perusahaan dengan leverage operasi 

yang lebih kecil cenderung lebih mampu untuk memperbesar leverage 

keuangan karena ia akan mempunyai risiko bisnis yang lebih kecil. 

e. Tingkat pertumbuhan 

Jika hal-hal lain tetap sama, perusahaan yang tumbuh dengan pesat 

harus lebih banyak mengandalkan modal eksternal. Lebih jauh lagi, biaya 

pengembangan untuk asset saham biasa lebih besar daripada biaya untuk 

penerbitan surat utang, yang mendorong perusahaan untuk lebih banyak 

mengandalkan utang. Namun, pada saat yang sama perusahaan yang 

tumbuh. 

f. Pembayaran Dividen 
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Pembayaran dividen menyebabkan penurunan jumlah pendanaan 

internal sehingga mendorong perusahaan untuk mencari pendanaan 

eksternal. 

g. Risiko Bisnis 

Risiko bisnis dianggap menyebabkan perusahaan untuk lebih 

berhati-hati dalam mencari pendanaan eksternal. 

Dari teori yang dikemukakan diatas maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendanaan eksternal ada enam faktor yang mempengaruhi struktur pendanaan 

eksternal, dan didalam penelitian ini peneliti menggunakan hanya tiga faktor yang 

mempengaruhi sturktur pendanaan eksternal yaitu Pertumbuhan laba, profitabilitas, 

struktur aktiva. 

2..2.1.4  Total Utang Dibandingkan Dengan Total Equity (Total Debt to Equity 

Ratio)  

 

Kasmir (2015) Debt to Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kredit) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain rasio berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 

Menurut (Weston & Copeland et al., 2013) Semakin tinggi rasio DER, maka 

perusahaan semakin tinggi resikonya karena pendanaan dari unsur hutang lebih 

besar daripada modal sendiri (equity) mengingat dalam perhitungan hutang dibagi 

dengan modal sendiri, artinya jika hutang perusahaan lebih tinggi dari modal 

sendirinya berarti rasio DER diatas 1, sehingga penggunaan dana yang digunakan 

untuk aktivitas operasional perusahaan lebih banyak menggunakan dari unsur 

hutang. 

Total debt merupakan total liabilities (baik hutang jangka pendek maupun 

jangka panjang), sedangkan total shareholder’ s equity merupakan total modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan komposisi atau struktur 

modal dari total pinjaman (hutang) terhadap total modal yang dimiliki perusahaan. 

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan komposisi total hutang 

(jangka pendek maupun jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total 
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modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap 

pihak luar (kreditur) (Ang, 2014). 

Semakin besar hutang, semakin besar risiko yang ditanggung perusahaan. 

Oleh sebab itu perusahaan yang tetap mengambil hutang sangat tergantung pada 

biaya relatif. Biaya hutang lebih kecil daripada dana ekuitas. Dengan menambahkan 

hutang ke dalam neracanya, perusahaan secara umum dapat meningkatkan 

profitabilitas, yang kemudian menaikkan return sahamnya, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan para pemegang saham dan membangun potensi pertumbuhan yang 

lebih besar. Sebaliknya Biaya hutang lebih besar daripada dana ekuitas. Dengan 

menambahkan hutang ke dalam neracanya, justru akan menurunkan profitabilitas 

perusahaan (Wild. J., 2014). 

Kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang-hutangnya 

menunjukkan “ solvabilitas” suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang “ solvable” 

berarti perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya (Riyanto, 2011). Sejalan dengan uraian diatas, 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan struktur pemodalan suatu perusahaan 

yang merupakan perbandingan antara total hutang dengan ekuitas yang digunakan 

sebagai sumber pendanaan perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio pengukur leverage perusahaan, menurut 

(Brigham. E. F. dan Houston. J. F., 2011) menyebutkan bahwa rasio leverage 

adalah: 
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“ Financial ratios that measure the amount of debt being used to support operations 

and ability of the firm to service its debt” . Artinya  rasio keuangan yang mengukur 

jumlah hutang yang digunakan untuk mendukung operasi dan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi hutangnya. 

Balancing Theory menyatakan bahwa keputusan untuk menambah hutang 

tidak hanya berdampak negatif, tetapi juga dapat berdampak positif karena 

perusahaan harus berupaya menyeimbangkan manfaat dengan biaya yang 

ditimbulkan akibat hutang. (Syahyunan, 2015) menyatakan bahwa nilai suatu 

perusahaan akan meningkat dengan meningkatnya Debt to Equity Ratio (DER) 

karena adanya efek dari corporate tax shield. Hal ini disebabkan karena dalam 

keadaan pasar sempurna dan ada pajak, umumnya bunga yang dibayarkan akibat 

penggunaan hutang dapat dipergunakan untuk mengurangi penghasilan yang 

dikenakan pajak. Dengan demikian apabila terdapat dua perusahaan dengan laba 

operasi yang sama, tetapi perusahaan yang satu menggunakan hutang dan 

membayar bunga sedangkan perusahaan yang lain tidak, maka perusahaan yang 

`membayar bunga akan membayar pajak penghasilan yang lebih kecil, sehingga 

menghemat pendapatan. Rumus yang digunakan untuk mengukur Debt to Equity 

Ratio (DER)  adalah sebagai berikut:  

DER =        Total Utang                X 100%   

  Jumlah Total Modal  
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2.2.2 Perencanaan Pajak  

2.2.2.1 Pengertian Perencanaan Pajak  

Chairil Anwar (2016:6) menyebutkan bahwa perencanaan pajak adalah: 

“Tax planning adalah suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak sedemikian 

rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya berada 

dalam jumlah minimal, selama hal tersebut tidak melanggar peraturan undang-

undang dan juga tahap awal untuk melakukan analisis secara sistematis berbagai 

alternatif perlakuan perpajakan dengan tujuan untuk mencapai pemenuhan 

kewajiban minimum”.  

 

Pengertian perencanaan pajak (Suandy, 2011) (tax planning) merupakan 

langkah awal dalam melakukan manajemen pajak. Pada umumnya penekanan 

perencanaan pajak adalah untuk meminimumkan kewajiban pajak.  

Definisi perencanaan pajak (Tax Planning) (Resmi, 2003) dapat diartikan 

sebagai upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk menghemat pajak dengan 

cara mengatur perhitungan penghasilan yang lebih kecil yang dimungkinkan oleh 

perundang-undangan perpajakan. 

2.2.2.2 Motivasi Perencanaan Pajak  

Menurut Chairil Anwar (2016:18) beberapa hal yang memengaruhi 

perilaku wajib pajak untuk meminimumkan kewajiban pembayaran pajak mereka, 

baik secara legal maupu ilegal. Berikut ini beberapa motivasi perencanaan pajak 

sebagai berikut ini:  

1) Tingkat kerumitan suatu peraturan 

Makin rumit peraturan perpajakan, muncul kecenderungan wajib pajak 

untuk menghindarinya karena biaya untuk mematuhinya menjadi tinggi  

2) Besarnya pajak yang dibayar 

Makin besar jumlah pajak yang dibayar, akan makin besar pula 

kecenderungan wajib pajak untuk melakukan kecurangan dengan cara 

memperkecil pembayaran pajaknya. 
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3) Biaya untuk negosiasi  

Disengaja atau tidak, kadang-kadang wajib pajak melakukan negosiasi 

dan memberikan uang sogokan kepada fiskus dalam pelaksanaan hak dan 

kewajiban perpajakannya. Makin tinggi uang sogokan yang dibayarkan, 

semakin kecil pula kecenderungan wajib pajak untuk melakukan pelanggaran.  

4) Resiko deteksi  

Resiko deteksi ini berhubungan dengan tingkat probalitas apakah 

pelanggaran ketentuan perpajakan ini akan terdekteksi, wajib pajak cenderung 

untuk melakukan pelanggaran. Sebaliknya bila suatu pelanggaran mudah 

diketahui, wajib pajak akan memilih posisi konservatif dengan tidak melanggat 

aturan.  

5) Besarnya denda  

Makin berat sanksi perpajakan yang bisa dikenakan, maka wajib pajak 

akan cenderung mengambil posisi konservatif dengan tidak melanggar 

ketentuan perpajakan. Sebaliknya makin ringan sanksi atau bahkan ketiadaan 

sanksi atas pelanggaran yang dilakukan wajib pajak, maka kecenderungan 

untuk melanggar akan lebih besar.  

6) Moral masyarakat  

Moral masyarakat akan memberikan warna tersendiri dalam 

menentukan kepatuhan dan kesadaran mereka dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban perpajakannya.  

Secara umum motivasi dilakukannya perencanaan pajak (tax planning) 

adalah untuk memaksimalkan laba setelah pajak. Karena pajak itu 

mempengaruhi pengambilan keputusan atas suatu tindakan dalam operasi 

perusahaan untuk melakukan investasi melalui analisis yang cermat dan 

pemfaatan peluang atau kesempatan dalam ketentuan peraturan yang sengaja 

dibuat oleh pemerintah untuk memberikan perlakuan yang berbeda atas objek 

yang secara ekonomi hakikatnya sama dengan memanfaatkan:  

 Perbedaan tarif pajak 

 Perbedaan perlakuan atas objek pajak sebgai dasar pengenaan pajak  

 Loopholes, shelters, havens. (Suandy. 2006:14) 

 

2.2.2.3 Manfaat Perencanaan Pajak   

Menurut Chairil Anwar (2016:20) Ada beberapa manfaat yang bisa 

diperoleh dari perencanaan pajak yang dilakukan secara cermat sebagai berikut ini: 

 Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur 

biaya dapat dikurangi 

 Mengatur aliran kas masuk dan keluar (cash flow), karena dengan 

perencanaan pajak yang matang dapat diperkirakan kebutuhan kas 

untuk pajak, dan menentukan saaat pembayaran sehingga perusahaan 

dapat menyusun anggaran kas secara lebih akurat.  
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2.2.2.4 Tujuan Perencanaan Pajak  

Menurut Chairil Anwar (2016:21) Secara umum tujuan pokok yang ingin 

dicapai dari manajemen pajak/ perencanaan pajak yang baik adalah sebagai berikut 

ini: 

a) Menimalisasi beban pajak yang terutang 

Tindakan yang harus diambil dalam rangka perencanaan pajak tersebut 

berupa usaha-usaha mengefiensikan beban pajak yang masih dalam ruang 

lingkup pemajakan dan tidak melanggar peraturan perpajakan.  

b) Memaksimalkan laba setelah pajak  

c) Menimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi pemeriksaan 

pajak oleh fiskus 

d) Memenuhi kewaiban perpajakannya secara benar, efisien dan efektif, sesuai 

dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain meliputi yaitu: 

 Mematuhi segala ketentuan admintratrif, sehingga terhindar dari 

pengenaan sanksi, baik sanksi admintratif maupun pidana, seperti 

bunga, kenaikan denda dan hukum kurungan atau penjara.  

 Melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-undang 

perpajakan yang terkait dengan pelaksanaan pemasaran, pembelian 

dan fungsi keuangan, seperti pemotongan dan pemungutan pajak (PPh 

pasal 21, pasal 222, dan pasal 23) 

 

2.2.2.5 Persyaratan Tax Planning yang baik   

Menurut Chairil Anwar (2016:21) Tax management/ Tax Planning yang 

baik mensyaratkan beberapa hal sebagai berikut ini:  

a) Tidak melanggar ketentuan perpjakan  

Jadi rekayasa perpajakan didesain dan diimplementasikan bukan 

merupakan tax evasion 

b) Secara bisnis masuk akal  

Kewajaran melakukan transaksi bisnis harus berpegang kepada 

praktik perdagangan yang sehat dan menggunakan standard arm’s 

length price, atau harga pasar yang wajar, yakni tingkat harga antara 

pembeli dan penjual yang independen, bebas melakukan transaksi.  

c) Didukung oleh bukti-bukti pendukung yang memadai (misalnya 

kontrak, invoice, faktur pajak, PO, dan DO) 

Kebenaran formal dan materiil suatu transaksi keuangan perusahaan 

dapat dibuktikan dengan adanya kontrak perjanjian dengan pihak ketiga 

atau purchase order (PO) dari pelanggan, bukti penyerahan barang/jasa 

(delivery order), invoice, faktur pajak sebagai bukti penagihan serta 

pembukuannya.  
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2.2.2.5 Strategi Perencanaan Pajak  

Menurut Suandy (2011:12) ada beberapa strategi dalam melakukan 

perencanaan pajak yaitu sebagai berikut: 

1. Tax Saving  

Tax saving adalah upaya untuk mengefisienkan beban pajak melalui 

pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang lebih rendah.  

2. Tax Avoidance  

Tax avoidance adalah upaya mengefisienkan beban pajak dengan cara 

menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada transaksi yang 

bukan objek pajak.  

3. Penundaan/Penggeseran Pembayaran pajak  

Penundaan/penggeseran kewajiban pajak dapat dilakukan tanpa 

melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.  

4. Mengoptimalkan Kredit Pajak yang Diperkenankan  

Wajib pajak seringkali kurang mendapat informasi mengenai 

pembayaran yang dapat dikreditkan. Sebagai contoh: PPh pasal 22 atas 

pembelian solar dari pertamina yang bersifat final jika pembeliannya 

perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran migas. 

5. Menghindari Pemeriksaan Pajak dengan Cara Menghindari Lebih Bayar 

Menghindari pemeriksaan pajak dapat dilakukan dengan mengajukan 

pengurangan pembayaran angsuran PPh pasal 25 ke KPP yang 

bersangkutan, apabila berdasarkan estimasi dalam tahunan pajak yang 

bersangkutan akan terjadi kelebihan pembayaran pajak. Selain itu dapat juga 

mengajukan permohonan pembebasan PPh pasal 22 impor apabila 

perusahaan melakukan impor. Menghindari pemeriksaan pajak dapat 

dilakukan dengan mengajukan pengurangan pembayaran angsuran PPh 

pasal 25 ke KPP yang bersangkutan, apabila berdasarkan estimasi dalam 

tahunan pajak yang bersangkutan akan terjadi kelebihan pembayaran pajak. 

Selain itu dapat juga mengajukan permohonan pembebasan PPh pasal 22 

impor apabila perusahaan melakukan impor 

6. Menghindari Pelanggaran Terhadap Peraturan Perpajakan 

Menghindari pelanggaran terhadap peraturan perpajakan dapat 

dilakukan dengan cara menguasai peraturan perpajakan. 

 

2.2.2.6  Pengukuran Perencanaan Pajak  

 

Pada penelitian ini, perencanaan pajak (tax planning) akan diukur 

menggunakan Tarif Pajak Efektif atau Efektive Tax Rate (ETR). ETR digunakan 

sebagai salah satu alat ukur perencanaan pajak yang bersifat jangka pendek. Tarif 
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pajak efektif (Effective Tax Rate / ETR) pada dasarnya adalah sebuah presentasi 

besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan.Tarif pajak Efektif dihitung 

atau dinilai berdasarkan pada informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan 

sehingga Tarif Pajak Efektif merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada 

perusahaan (Aunalal, 2011).  

Penelitian Richardson dan Lanis (2007) menyebutkan bahwa tarif pajak 

efektif adalah perbandingan antara pajak rill yang kita bayar dengan laba komersial 

sebelum pajak. Setiap Tarif Pajak Efektif perusahaan dinilai menjadi indikator 

adanya perencanaan pajak apabila memiliki nominal yang mendekati nol. Semakin 

rendah Tarif Pajak Efektif yang perubahan miliki maka semakin tinggi tingkat 

perencanaan pajak. Tarif pajak Efektif yang rendah menunjukkan laba pajak 

penghasilan lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak. Semakin tinggi 

perencanaan pajak dalam suatu perusahaan maka akan mempengaruhi laba dan 

pendapatan suatu perusahaan ataupun juga harga saham perusahaan, dengan 

demikian hal tersebut akan berdampak pada nilai perusahaan juga akan semakin 

meningkat, dapat dirumuskan sebagai berikut : 

ETR =     Beban Pajak 

  Laba Sebelum Pajak 

2.2.2.7 Pengertian Penghindaran Pajak  

 

Pajak sebagai salah satu sumber pemasukan keuangan negara adalah wujud 

kontribusi langsung masyarakat bagi tujuan pembangunan. Saat ini penerimaan 

pajak mempunyai peran yang sangat dominan dalam Anggaran Pendapatan dan 
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Belanja Negara (APBN).Pengertian Pajak menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 

2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) yang tercantum 

dalam Pasal 1 butir 1, Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Arifin, 2018) 

Anderson (2003) menyatakan bahwa penghindaran pajak adalah cara 

mengurangi pajak yang masih dalam batas ketentuan perundang-undangan 

perpajakan yang dapat dibenarkan, terutama melalui perencanaan pajak.  

Lim (2011) mendefisikan “penghindaran pajak sebagai penghematan pajak 

yang timbul dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara 

legal untuk meminimalkan kewajiban”.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak adalah 

upaya mengefesiensikan beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak 

dengan mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak. 

 Dengan diterapkannya self assessment system, berarti wajib pajak diberi 

wewenang untuk menghitung mengelola serta melaporkan sendiri kewajiban 

perpajakannya. Ketentuan perpajakan ini memberi celah kepada wajib pajak agar 

dapat membayar pajak secara optimal dan minimum, tetapi tidak dengan menyalahi 

ketentuan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.  
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Penghindaran pajak atau lebih dikenal dengan nama tax avoidance biasanya 

diartikan sebagai suatu skema penghindaran pajak untuk tujuan meminimalkan 

beban pajak dengan cara memanfaatkan celah (loophole) ketentuan perpajakan 

suatu negara. Secara konsep, skema penghindaran pajak sebenarnya bersifat legal 

atau sah-sah saja karena tidak melanggar ketentuan perpajakan. Beberapa ahli 

mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian dari tax avoidance. James 

Kessler memberikan pengertian tax avoidance sebagai usaha-usaha yang dilakukan 

wajib pajak untuk meminimalkan pajak dengan cara yang bertentangan dengan 

maksud dan tujuan dari pembuat Undang-Undang (the intention of parlement) 

(Surya, 2021). 

2.2.2.8 Perbedaan Penghindaran Pajak dan Penggelapan Pajak  

Penghindaran pajak dan penggelapan pajak merupakan bagian dari 

perencanaan pajak. Pada dasarnya penghindaran dan penyelunduapan pajak 

mempunyai sasaran yang sama yaitu mengurangi beban pajak, namun berdasarkan 

konsep undang-undangan, garis pemisah yang jelas antara melanggar undang-

undang (unlawfull) dan tidak melanggar undang-undang (lawfull). 

Perencanaan pajak yang sesungguhnya merupakan tindakan yang 

terstruktur dengan konsekuensi potensi pajaknya, yang bertujuan untuk 

mengendalikan dan mengefesiensikan jumlah pajak yang akan dibayar perusahaan 

kepada negara sebagai bentuk pemenuhan kewajiban dengan cara penghindaran 

pajak dan bukan dengan penyelundupan pajak. 
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Zain (2003) mendefeniskan penghindaran pajak dapat diartikan sebagai 

manipulasi penghasilannya secara legal yang masih sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang terhutang, 

sedangkan penyelundupan pajak mengandung arti manipulasi secara ilegal atas 

penghasilannya untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang. 

 2.2.2.9  Pengukuran Penghindaran Pajak  

 

Pengukuran penghindaran pajak pada penelitian menggunakan total book 

and tax income difference, yaitu selisih antara pendapatan sebelum pajak dengan 

pendapatan kena pajak. Hal ini merujuk pada penelitian (Sugeng, 2011). 

Penghindaran pajak diukur dengan menggunakan ETR, seperti halnya penelitian 

(Astuti & Aryani, 2016). Berikut ini adalah rumus ETR  

ETR =     Beban Pajak  X 100% 

  Laba Sebelum Pajak 

ETR adalah effective tax rate berdasarkan pelaporan akuntansi keuangan 

yang berlaku. Tax expense adalah beban pajak penghasilan badan untuk perusahaan 

i pada tahun t berdasarkan laporan keuangan perusahaan. Pretax Income adalah 

pendapatan sebelum pajak untuk perusahaan i pada tahun t berdasarkan laporan 

keuangan perusahaan. Penelitian ini juga menggunakan pengukuran lain, yaitu cash 

ETR, penggunaan model ini dimaksudkan untuk memperkuat model dalam 

memprediksi temuan penelitian, penggunaan model ini juga dilakukan oleh 

beberapa penelitian seperti (Sukrisno, 2007).  
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Tujuan penggunaan model ini juga berbeda, jika ETR bertujuan untuk 

melihat beban pajak yang dibayarkan dalam tahun berjalan sedangkan cash ETR 

adalah mengakomodasikan jumlah kas pajak yang dibayarkan saat ini oleh 

perusahaan. Cash ETR dalam penelitian ini akan dihitung dengan rumus yang 

dikemukakan oleh (Efendi, 2014). 

ETR = Beban Pajak Penghasilan    X 100% 

  Laba Sebelum Pajak 

Menurut Wulandari (2016), salah satu cara untuk mengukur seberapa baik 

perusahaan dapat mengelola pajaknya adalah dengan melihat tarif pajak efektifnya. 

(Frank, 2009) menjelaskan bahwa tarif pajak efektif ( Effective Tax Rate/ETR) 

biasanya dihitung dengan menggunakan rasio total beban pajak dengan penghasilan 

sebelum pajak. (Dyreng, 2010) mengemukakan bahwa pengukuran Effective tax 

Rate (ETR) dikelompokkan menjadi 2 metode, yaitu :  

1. GAAP ETR merupakan perhitungan tarif pajak efektif didasarkan pada 

Generally Accepted Accounting Principle (GAAP). Metode ini menghitung 

tarif pajak efektif melalui perbandingan total beban pajak (beban pajak kini 

dan tangguhan) dengan laba sebelum pajak. GAAP ETR dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

GAAP ETR =  Beban Pajak Penghasilan     

         Laba Sebelum Pajak 

2. Cash ETR merupakan perhitungan tarif pajak efektif yang didasarkan pada 

kondisi yang sebenarnya. Metode ini menghitung tarif pajak efektif melalui 
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rasio antara besar pajak yang akan dibayarkan dengan laba sebelum pajak. 

Cash ETR dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Cash ETR =  Kas yang dibayarkan untuk pajak   

                Laba Sebelum Pajak 

 

2.2.3 Pertumbuhan Penjualan  

2.2.3.1 Pengertian Pertumbuhan Penjualan  

Pertumbuhan penjualan (Growth Of Sale) merupakan salah satu faktor 

penting yang menentukan kelangsungan perusahaan. Selain berasal dari hutang 

ataupun modal, dana perusahaan juga berasal dari penjualan produk-produk 

perusahaan baik berupa barang maupun jasa. 

Pertumbuhan penjualan merupakan selisih antara jumlah penjualan periode 

ini dibandingkan dengan periode sebelumnya. Bagi perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, kecendrungan penggunaan hutang lebih besar 

dibandingkan perusahaan dengan tingkat pertumbuhan rendah (Halim, 2015). 

Tingkat pertumbuhan penjualan jika dilihat dari kemampuan keuangan dibedakan 

menjadi dua , yaitu sebagai berikut : 

1) Tingkat pertumbuhan atas kekuatan sendiri (Internal Growth Rate) 

Internal Growth Rate adalah tingkat pertumbuhan penjualan 

maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa mebutuhkan pendanaan 

eksternal atau tingkat pertumbuhan penjualan yang hanya dipicu oleh 

tambahan atas laba ditahan.  

2) Tingkat pertumbuhan berkesinambungan (Suistable Growth Rate) 
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Suistable Growth Rate adalah tingkat pertumbuhan penjualan 

maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa melakukan pembiayaan 

modal tetapi dengan memelihara perbandingan antara hutang dengan 

modal. 

Pertumbuhan perusahaan ditunjukkan dengan pencapaian tingkat penjualan 

yang dihasilkan perusahaan. Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah 

penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan 

tahun sebelumnya digunakan untuk meramalkan pertumbuhan penjualan di tahun 

berikutnya. Menurut (Husnan, 2015) semakin stabil penjualan, semakin stabil juga 

keuntungan yang berarti semakin besar kemungkinan perusahaan mampu dalam 

memenuhi kewajiban finasialnya. Menurut (Brigham. E. F. & Houston. J. F., 2011), 

stabilitas penjualan akan mempengaruhi stabilitas pendapatan, yang pada akhirnya 

dapat digunakan sebagai jaminan untuk memperoleh pinjaman atau utang. 

Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang stabil dapat lebih aman, lebih 

mudah untuk mendapatkan pinjaman, dan lebih mampu menanggung beban 

perusahaan, karena tingkat pertumbuhan penjualan merupakan ukuran sampai 

sejauh mana penjualan dapat ditingkatkan. Hal inilah yang dapat mempengaruhi 

struktur modal perusahan. 

2.2.3.2  Pengukuran Pertumbuhan Penjualan  

 

Pertumbuhan penjualan adalah perubahan total penjualan perusahaan, 

metode pengukurannya dengan membandingkan penjualan pada tahun ke-t setelah 

dikurangi penjualan pada periode sebelumnya.  
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Menurut Kasmir (2016:107) rasio pertumbuhan ini dapat digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan penjualan rumusnya sebagai berikut: 

GOS =  penjualan periode ini – penjualan periode sebelumnya  

penjualan periode sebelumnya  

2.3  Hubungan Antar Variabel 
 

2.3.1 Hubungan Penghindaran Pajak dan Pendanaan Eksternal 

 

Menurut Anwar (2015)  Penghindaran pajak seperti ini yang dilakukan secara 

legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan 

perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang. Dalam 

bukunya Suandy, Perencanaan Pajak memaparkan faktor-faktor yang memotivasi 

wajib pajak untuk melakukan penghematan pajak dengan ilegal (Hidayat et al., 

2016). 

Penelitian Lim (2011) mendukung teori trade-off dan menyatakan bahwa upaya 

untuk memperkecil pajak seperti penghindaran pajak merupakan subsitusi dari 

penggunaan hutang. terdapat banyak pengukuran tax avoidance, menyebutkan 

terdapat dua belas cara yang dapat digunakan dalam mengukur tax avoidance. Yaitu 

menggunakan current ETR (Effective Tax Rate atau tarif pajak yang efektif) untuk 

mengukur seberapa besar kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance yang 

merupakan bagian dari manajemen pajak yang memisahkan beban pajak kini 

dengan laba sebelum pajak. Tax avoidance merupakan penghindaran pajak yang 

masih berada di dalam bingkai perundang-undangan perpajakan. Perusahaan yang 
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melakukan tax avoidance akan mengurangi penggunaan utang. Sehingga akan 

meningkatkan financial slack, mengurangi biaya dan risiko kebangkrutan, 

meningkatkan kualitas kredit, dampaknya akan mengurangi biaya utang. Pengertian 

tax avoidance atau penghindaran pajak yang lain adalah suatu usaha meringankan 

beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang yang ada (Marcelliana, 2014). 

Penelitian tentang hubungan antara penghindaran pajak dan pendanaan eksternal 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani dan Ningsih (2022) 

menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

penghindaran pajak dan pendanaan eksternal  

2.3.2 Hubungan Pertumbuhan Penjualan dan Pendanaan Eksternal  

 

Menurut Pradhana, Taufik dan Anggraini (2014) pertumbuhan penjulan adalah 

kenaikan jumlah penjualan dari tahun ketahun atau dari waktu ke waktu. Ketika 

suatu perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi dan semakin 

meningkat maka mengisyaratkan adanya kebutuhan pendanaan lebih besar karena 

perusahaan sedang dalam tahap pertumbuhan sehingga mendorong perusahaan 

menggunakan hutang untuk membiayai pertumbuhan tersebut. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Naiboho, Topowijono, dan Azizah (2015) yang 

menyatakan bahwa “pertumbuhan penjualan yang tinggi akan menjadi salah satu 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan besarnya jumlah hutang yang 

akan digunakan, karena semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi juga 

keuntungan yang didapat akan menjadi tambahan modal bagi perusahaan dalam 

melakukan pengembangan, sehingga peluang untuk menggunakan hutang semakin 

besar”.  

Selain itu menurut Hidayat (2013) pertumbuhan penjualan merupakan variabel 

yang dapat dipertimbangkan dalam mengambil keputusan hutang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Artini (2019) yang 
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Penghindaran 

Pajak 

(X1) 

memberikan hasil bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

pertumbuhan penjualan  dan pendanaan eksternal  

2.4   Kerangka Konseptual  

 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2023) 

Keterangan:   

                   =  Menjelaskan secara simultan  

                   = Menjelaskan secara parsial 

X1        = Variabel independen (bebas) yaitu Penghindaran Pajak 

X2         = Variabel independen (bebas) yaitu Pertumbuhan Penjualan 

Y        =  Variabel dependen  (terikat) yaitu Pendanaan Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X2) 

Pendanaan 

Eksternal 

(Y) 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual  
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2.5 Hipotesis  
 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiono, 2017:84), oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar 

kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas semua masalah yang 

dirumuskan.Penelitian yang merupakan hipotesis adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif.  Dalam bentuk kerangka konseptual diatas 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

H1 : Penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara 

parsial terhadap pendanaan eksternal pada perusahaan menufaktur barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

H2 : Penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara 

simultan terhadap pendanaan eksternal pada perusahaan barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

H3: Penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara 

dominan terhadap pendanaan eksternal pada perusahaan manufaktur barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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Skripsi 

Pengaruh Perencanaan Pajak dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pendanaan 

Eksternal Perusahaan Manufaktur Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2021 

 

 

Hipotesis 

H1: Penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial terhadap pendanaan 

eksternal pada perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H2: Penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara simultan terhadap 

pendanaan eksternal pada perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  

H3 :  Penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara dominan terhadap 

pendanaan eksternal pada perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 
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Keterangan:  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dan tujuan penulisan 

serta tinjauan pustaka, maka disusun kerangka proses berpikir yang diperoleh dari 

hasil tinjauan teoritik dan tinjauan empiris. Tinjauan teoritik diperoleh dengan cara 

mempelajari teori-teori yang relavan dengan permasalahan dalam penelitian, secara 

lengkap telah dibahas dalam bab tinjauan pustaka. Tinjauan empiris diperoleh 

dengan cara mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian permasalahan studi. Penelitian yang dilakukan melalui teori-teori dan 

penelitian penelitian empiris diperoleh variabel-variabel dengan segala hubungan 

dan pengaruhnya. Dalam studi empiris dan studi teoritis saling mempengaruhi 

sehingga dengan demikian dapat disusun rumusan masalah. 

Oleh sebab itu perlu bagi perusahaan melakukan pengamatan pada 

pendanaan eksternal yang ada di perusahaan guna untuk mengetahui tingkat 

kenaikan atau penurunan pada pendanaan eksternal terhadap perusahaan. Apabila 

mengalami kenaikan yang signifikan maka kemungkinan karyawanan pada 

perusahaan tersebut dapat mengembangkan perusahaan menjadi lebih baik. 

3.2  Definisi operasional dan pengukuran variabel 

      Variabel adalah komponen utama dalam penelitian, oleh sebab itu penelitian 

tidak akan berjalan tanpa ada variabel yang diteliti, karena variabel merupakan 

objek utama dalam penelitian. Untuk menentukan variabel tentu harus dengan 

dukungan teoritis yang diperjelas melalui penelitian, Sahir (2022:16). Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen yaitu Perencanaan 
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Pajak dan Pertumbuhan Penjualan. Serta variabel dependen yaitu Pendanaan 

Eksternal. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.2.1  Variabel Independen  

 Menurut Sugiono (2013:39), “Variabel independen/variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat) variabel independen atau bebas”.  

 Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel independen yang diteliti yaitu 

penghindaran pajak (X1), dan Pertumbuhan Penjualan (X2) yang dijelaskan lebih 

rinci sebagai berikut: 

1. Penghindaran Pajak (X1)  

Penghindaran Pajak merupakan sebuah sarana pemenuhan kewajiban 

perpajakan dengan menekan pajak seminimal mungkin untuk memperoleh laba 

yang sesuai dengan harapan dengan tidak melanggar peraturan yang berlaku. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan GAAP ETR dalam menggambarkan 

kegiatan penghindaran pajak. Menurut Dyreng (2010) GAAP ETR merupakan 

rasio yang menggambarkan penghindaran pajak dengan menghitung tarif pajak 

efektif melalui perbandingan total beban pajak (beban pajak kini dan tangguhan) 

dengan laba sebelum pajak. GAAP ETR dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 GAAP ETR =  Beban Pajak Penghasilan  

     Laba Sebelum Pajak  

 

 



47 
 

 

2. Pertumbuhan Penjualan (X2) 

Pertumbuhan penjualan merupakan perbandingan selisih penjualan periode 

sekarang dengan periode sebelumnya dan penjualan periode sebelumnya. 

Pertumbuhan ini menggambarkan kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 

tahun atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan tahun sebelumnya 

digunakan untuk meramalkan pertumbuhan penjualan di tahun berikutnya. 

Khusus variabel pertumbuhan penjualan, tahun periode yang digunakan adalah 

satu tahun sebelum periode yaitu 2018-2021. Menurut Kasmir (2016) rasio 

pertumbuhan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 GOS =  Penjualan tahun ini – Penjulan tahun sebelumnya  

   Penjualan tahun sebelumnya  

3.2.3 Variabel Dependen  

 Menurut Sugiono (2013:39), yaitu “variabel dependen/variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.” Dalam penelitian ini variabel dependen yang akan diteliti adalah Pendanaan 

Eksternal. 

1. Pendanaan Eksternal (Y) 

Pendanaan eksternal adalah sumber pendanaan yang berasal dari luar 

perusahaan, yang berarti tidak berasal dari kegiatan operasional perusahaan 

perusahaan. Pendanaan eksternal dapat berupa utang jangka panjang dan utang 

jangka pendek. Pendanaan Eksternal dapat diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio.  
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Menurut (Kasmir, 2012), menyatakan “Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan itu untuk menilai utang dan ekuitas”. Adapun DER dapat 

dihitung dengan rumus : 

  DER =        Total Utang  

   Jumlah Total Modal  

 

 

3.2.3  Operasional Variabel Penelitian  

 

 Operasional variabel penelitian menurut Sugiono (2015:38) adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Operasional variabel diperlukan untuk menjelaskan jenis, konsep, indikator, 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Proses ini juga dimaksudkan 

untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel sehingga 

pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistika dapat dilakukan 

secara benar. Penjelasan lebih lengkap tentang operasional variabel dapat dilihat 

pada tabel 3.1 dibawah ini: 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel  

Variabel Konsep Variabel Indikator  Skala 

Pendanaan 

Eksternal (Y) 

Pendanaan eksrernal adalah 

sumber pendanaan yang berasal 

dari luar perusahaan, yang 

berarti tidak berasal dari kegiaan 

operasional perusahaan. 

Pendanaan eksternal dapat 

berupa utang jangka panjang dan 

utang jangka pendek. Pendanaan 

Eksternal dapat diukur 

menggunakan Debt to Equity 

Ratio. “Debt to Equilty Ratio”. 

Merupakan rasio yang 

digunakan itu untuk menilai 

utang dan ekuitas (Amelia & 

Anhar, 2019) 

- DER  

- Jumlah total 

modal  

- Total utang 

 

Rasio  

Penghindaran 

Pajak (X1) 

Perencanaan pajak adalah 

strategi untuk menekan jumlah 

beban pajak yang akan 

disalurkan ke kas negara. Salah 

satu bentuk dari perencanaan 

pajak adalah dengan melakukan 

penghindaran pajak (Astuti & 

Aryani 2016) 

- Total pajak 

dibayar  

- Laba 

sebelum 

pajak  

- Beban pajak 

penghasilan 

 

Rasio 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X2) 

Pertumbuhan Penjualan 

merupakan perbandingan selisih 

penjualan periode sekarang 

degan periode sebelumnya dan 

penjualan periode sebelumnya. 

Periode ini menggambarkan 

kenaikan jumlah penjualan dari 

tahun ke tahun atau dari waktu 

ke waktu. Pertumbuhan 

penjualan tahun sebelumnya 

digunakan untuk meramalkan 

pertumbuhan penjualan di tahun 

berikutnya. Khususnya variabel 

pertumbuhan, tahun periode 

yang digunakan adalah satu 

tahun periode yaitu 2018-2022. 

- GOS  

- Penjualan 

tahun ini 

- Penjualan 

tahun 

sebelumnya  

Rasio 
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3.3 Tempat Penentuan Populasi, Besar sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

 

3.3.1 Populasi   

 

Menurut Sugiono (2017:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapakan oleh peneliti untuk diperlajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka objek dan subjek dalam peneliti adalah 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

3.3.2 Besar Sampel  

 

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara (hipotesis), 

maka penelitian melakukan pengumpulan data pada objek tertentu. Karena objek 

dalam populasi terlalu luas, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari 

polpulasi tersebut.  

Menurut Sugiyono (2017:62) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan definisi tersebut, 

data populasi yang dijajikan sampel adalah seluruh perusahaan di bidang industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3.3.3  Teknik Pengambilan Sampel 

 

 Teknik pengambilan sampel merupakan metode atau cara yang digunakan 

dalam menentukan sampel yang digunakan dari total populasi dalam penelitian. 

Terdapat dua teknik dalam pengambilan sampel yakni probability sampling dan 

non probability sampling menurut Sugiono (2013:120) adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.  

 Probability sampling terdiri dari atas simple random sampling, systematic 

random sampling, stratified random sampling, cluster sampling, dan multi stage 

sampling, accidental sampling, quota sampling, snowball sampling, dan sampel 

jenuh. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik non probabilty sampling 

dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2013:122). 

 Alasan peneliti menggunakan metode purposive sampling dikarenakan 

tidak semua populasi yang digunakan memenuhi kriteria penelitian. Kriteria ini 

diambil agar sampel peneliti dapat memiliki korelasi terhadap penelitian ini, tidak 

menimbulkan bias, dan dapat menyajikan hasil yang sesuai dengan teori yang ada. 

Pengambilan kriteria ini berdasarkan teori yang ada serta penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain terdahulu.  
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Sugiyono (2017) menyatakan “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel yang baik adalah sampel 

yang akurat atau tidak bias dan dan persis atau mempunyai kesalahan mengambilan 

sampel yang rendah (Jogiyanto, 2011:53). Dalam penelitian ini, sampel yang 

terpilih adalah perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan 2021 secara berturut-turut 

dan memiliki kriteria tertentu yang mendukung penelitian. Adapun kriteria data 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018-2021 . 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan auditan dengan tahun buku yang 

berakhir 31 Desember 2018-2021. 

3. Perusahaan dengan nilai laba yang positif (tidak mengalami kerugian) agar 

tidak mengakibatkan nilai Effective Tax Rate (ETR) terdistori. (Richardson 

dan Lanis, 2017)  

4. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel-variabel 

yang digunakan  
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Tabel 3.2  

Kriteria Penarikan Sampel Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021 

No Kriteria Jumlah 

1 Total populasi penelitian 51 

2 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan informasi selama 

periode penelitian  

(36) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugian dalam periode penelitian  (4) 

Sampel 11 

 

Berdasarkan metode penentuan sampel yang digunakan maka penelitian 

menggunakan sampel sebanyak 12 perusahaan. Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang memenuhi kriteria yang 

dibutuhkan oleh peneliti yang go publik di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel 

penelitian dapat dilihat dalam tabel 3.3 dibawah ini:   

Tabel 3.3 

Daftar Nama Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria Sampel Perusahaan 

Industri Barang Konsumsi 

No  Kode Saham Nama Perusahaan  

1 DVLA Darya Varia Laboratory Tbk 

2 SKLT Sekar Laut Tbk, PT 

3 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 

4 GGRM Gudang Garam Tbk 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 

6 KLBF Kalbe Farma Tbk 

7 MYOR Mayora Indah Tbk 

8 KINO Kino Indonesia Tbk 

9 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

10 INDF Indofoood Sukses Makmur Tbk, PT 

11 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, PT  

Sumber: Bursa Efek Indonesia 
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3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufatur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021. Penelitian ini dilakukan tanpa melakukan 

obsevarsi secara langsung terhadap masing-masing sampel penelitian namun lebih 

kepada pendekatan pengolahan data penelitian yang diambil dari data sekunder 

pada www.idx.co.id. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari 2023 hingga 

selesai.  

3.5 Teknik Pemgumpulan Data  

3.5.1 Jenis Data  

 Jenis data yang digunakan dalam dalam digunakan penelitian ini adalah data 

sekunder. Menurut Husein Umar (2013:42). “Data sekunder merupakan data primer 

yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer 

atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram”. 

Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) “Data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)”.  

Data yang digunakan peneliti merupakan data kuantitatif, yaitu berupa data laporan 

keuangan perusahaan manufaktur barang komsumsi di BEI periode 2018-2021. 

3.5.2 Sumber Data  

 Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data tersebut dapat 

diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana mengambil data 

tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Pengertian sumber data menurut 

http://www.idx.co.id/
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Suharsimi Arikunto (2013:172) adalah “Sumber data yang dimaksud dalam 

penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh”. Sedangkan menurut Nur 

Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142) “Sumber data merupakan faktor 

penting yang menjadi pertimbangan dalam metode pengumpulan data disamping 

jenis data yang telah dibuat dimuka”.  

 Sumber data dalam penelitian ini merupakan situs www.idx.co.id serta situs 

perusahaan emiten yang digunakan sebagai sampel apabila peneliti tidak 

menemukan data laporan keuangan pada situs BEI, seperti contohnya 

https://indocement.co.id/, https://www.kimiafarma.co.id, dll.  

3.5.3 Instrumen Penelitian  

 Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah melalui teknik 

dokumentasi. Peneliti mengunduh secara langsung laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang di BEI periode tahun 2018-2021 pada website www.idx.co.id 

serta website lain seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya apabila peneliti tidak 

menemukan data yang dibutuhkan pada situs BEI diatas.  

3.6 Teknik Analisis dan Pengujian Data  

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi 

product moment dan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data 

penelitian ini tidak diolah secara manual, namun menggunakan sofware stastistik 

http://www.idx.co.id/
https://indocement.co.id/
https://www.kimiafarma.co.id/
http://www.idx.co.id/
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SPSS. Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id  

3.6.1  Analisis Regresi Linier Berganda  

 Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

kekuatan hubungan anatara variabel dependen (pendanaan eksternal) dengan 

variabel independen (penghindaran pajak) dan menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Persamaannya adalah sebagai 

berikut : 

 

Keterangan:  

Y  = Pendanaan Eksternal  

a = konstanta persamaan regresi  

b1 b2 = koefiensi regresi  

X1 = Penghindaran Pajak  

X2 = Pertumbuhan Penjualan  

e    = Error   

3.6.2 Analisis Statistik Dekriptif  

Sugiyono (2017: 147) menjelaskan bahwa Statistik deskriptif digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 

hasil statistik yang hanya sebatas menyajikan data tanpa mengambil keputusan. 

Y = 𝛼 + 𝛽1. 𝑋1 +  𝛽2. 𝑋2 +  𝜀 

http://www.idx.co.id/
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Penelitian ini menyajikan hasil statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, standar deviasi dan jumlah observasi. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik  

Menurut Sugiono (2016). Untuk mengetahui apakah model regresi linear 

berganda yang digunakan dalam melakukan analisis terjadi penyimpangan klasik, 

maka digunakan tiga model klasik untuk mendekteksi data ada tidaknya 

penyimpangan klasik tersebut yaitu :  

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang berfungsi untuk menguji 

apakah data pada variabel bebas dan variabel terikat pada persamaan regresi, 

menghasilkan data yang berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal 

(Ghozali, 2018:161). Model yang digunakan untuk mendeteksi uji normalitas dalam 

penelitian ini adalah uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Selain menggunakan 

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov, penelitian ini juga menggunakan analisis 

grafik normal P-Plot. 

Hipotesis yang digunakan adalah:  

- Ho: Data residual berdistribusi normal  

- Ha: Data residual tidak berdistribusi normal 

Syarat dalam uji normalitas yang digunakan untuk mengambil keputusan dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov adalah:  
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- Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini berarti data berdistribusi normal.  

- Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti data tidak berdistribusi normal 

Syarat dalam analisis grafik normal probability plot adalah sebagai berikut:  

- Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, maka model regresi berdistribusi 

normal.  

- Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau arah garis histogramnya, maka model regresi tidak 

berdistribusi normal. 

B. Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen (Ghozali,2018).  

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuatantar variabel inpenden, karena korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. 

Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Untuk mengetahui dalam model regresi terdapat multikoloneritas dapat 

dilihat dari nilai tolarance dan varian inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 
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dan nilai tolarance < 0,1 mengindikasikan bahwa model regresi mengalami 

multikolineritas. Begitu sebaliknya, apabila model regresi mempunyai nilai VIF < 

10 dan nilai tolarance > 0,1 maka model regresi terbebas dari multikolineritas.  

Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi 

varian (variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. 

C. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika variance dari rersidual satu pengamatan ke yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas (Ghozali, 2018). 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastitas adalah 

dengan metode scatterplot. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 

sumbu X adalah residualnya (Y prediksi – Y sesungguhnya). Dasar analaisis dari 

uji heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit),  maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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D. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah adalam model regresi 

liniere ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi (Ghozali, 2018). Pengujian autokorelasi dilakukan 

dengan uji durbin watson dengan membandingkan nilai durbin waston hitung (d) 

dengan nilai durbin watson tabel, yaitu batas atas (du) dan batas bawah (dL).  

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

1) Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif.  

2) Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak.  

3) Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negative.  

4) Jika 4-du < d < 4 – dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau 

tidak  

5) Jika du < d < 4 – du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif 

3.7  Uji Hipotesis  

3.7.1 Uji Koefiensi Determinasi (R2)  

Ghozali (2011:44) Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang dapat 

menggambarkan sejauh mana variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian dapat mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) dari pengaruh 

varabel-variabel lain di luar model regresi dalam penelitian. Uji koefesien 
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determinasi (R2) untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat digunakan koefesien determinasi, yaitu dapat 

mengkuadratkan koefesien yang ditemukan, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

KD = R2 × 100% 

Keterangan : 

KD = Koefiensi Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda  

100% = Presentase Kontribusi. 

3.7.2 Uji Hipotesis F ( Uji Ketetapan Model)  

  Uji stastitik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013:98) kriteria 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

(1) Merumuskan hipotesis  

H0 : tidak ada pengaruh ETR, DER terhadap penghindaran pajak 

H1 : ada pengaruh ETR, DER terhadap penghindaran pajak  

(2) Membandingkan hasil Fsig  dengan Sig (0,05) dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika Fsig > 0,05 = H0 diterima  

Jika Fsig < 0,05 = H1 diterima 
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(3) Merumuskan Dasar Pengambilan Keputusan  

Dasar pengambilan dalam keputusan dalam hal ini maksudnya adalah dasar 

yang digunakan sehingga dapat menetapkan diterima tidaknya hipotesis penelitian. 

Yang pertama dilakukan adalah menetapkan taraf signifikansi sebesar 0,05. Taraf 

signifikansi diperlukan untuk menjadi pembanding dalam menentukan diterima 

tidaknya hipotesis. Selanjutnya dapat dilihat melalui kriteria atau dasar 

pengambilan keputusan berikut : 

a. Jika f hitung > f Tabel atau signifikan f < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, berarti ada pengaruh signifikan secara simultan antara Kualitas 

Produk, Persepsi Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen 

b. Jika f hitung ≤ f tabel atau signifikan f > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak, 

yang berarti ada pengaruh tidak signifikan secara simultan antara Kualitas 

Produk, Persepsi Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen 

Nilai signifikan penelitian dapat diketahui dari hasil pengolahan data dengan SPSS 

versi 25 pada table ANOVA dalam kolom Sig 

3.7.3 Uji Hipotesis t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

yang terdiri atas penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan terhadap 

pendanaan eksternal. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yang harus 

dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut : 
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Keterangan :  

t = Nilai thitung  

rxy = Korelasi xy yang ditemukan 

n = Jumlah Sampel  

Bentuk Pengujian:  

a) H0 = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y).  

b) Ha ≠ 0 artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y). 

Ketentuan :  

- Jika > 0.05 = H0 diterima H1 ditolak,Artinya variabel bebas secara bersama 

– sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.  

- Jika < 0.05 = H0 ditolak H1 diterima,Artinya variabel bebas secara bersama 

– sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 

 

 

 

(Sugiono, 2017) 
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3.7.4 Uji Dominan  

      

Menurut Ghozali (2011:88), uji dominan merupakan uji yang digunakan 

untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling menentukan (dominan) dalam 

mempengaruhi nillai variabel terikat suatu model regresi linear berganda, maka 

digunakan uji Standardized Coeddicient dengan melihat nilai koefisien beta yang 

besar. Semakin besar nilai beta maka semakin besar pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. Rumusan dalam uji dominan sebagai berikut: 

SE = β x person correlation x 100% 

 Keterangan : 

SE = Sumbangan Efektif 

 β = Coefisien Beta 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Obyek yang diteliti adalah perusahaan perushaan manufaktur industry yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia, berikut ini adalah penjelasan tentang bursa efek 

Indonesia 

4.1.1 Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah 

pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem juga sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan 

memperdagangkan efek di antara mereka. BEI terus berkembang seiring dengan 

bertambahnya waktu, keadaan pun semakin menunjukkan bahwa efek atau saham 

semakin banyak peminatnya. Instrumen yang diperjual belikan di BEI seperti 

saham, obligasi, reksa dana, Exchange Traded Fund (ETD). 

Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 

Modal. Definisi pasar modal adalah “Kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan 

efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek”. 

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar 

modal menjalanjan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha 

dan kedua sebagai sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen 

keuangan seperto saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. 
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  Dengan adanya pasar modal maka perusahaan publik dapat memperoleh 

dana segar masyarakat melalui penjualan efek saham melalui prosedur IPO atau 

efek utang (obligasi). BEI memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh 

imbalan (return) bagi pemilik dana, sesuai dengan karakteristik nvestasi yang 

dipilih. Jadi, dengan adanya pasar modal diharapkan aktivitas perekonomian 

menjadi meningkat karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi 

perusahaan-perusahaan untuk dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. 

4.1.2 Latar Belakang Berdirinya Bursa Efek Indonesia  

 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirika oleh pemerintah Hindia 

- Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar 

modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumban pasar modal tidak 

berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 

modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari kolonial kepada pemerintah 

Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyubabkan operasi bursa efek 

tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia 

mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian 

pasar modal mengalami pertumbuhan seiring berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. 
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Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat      dilihat 

sebagai berikut:  

Desember 1912  : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh  

pemerintah Hindia- Belanda. 

Tahun 1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 

Tahun 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 

Dunia II 

Tahun 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 

Efek semakin tidak aktif. 

Tahun 1956-1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum. 

10 Agustus 1977 : Bursa efek diresmikan kembali oleh Presiden 

Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 

Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar 

modal ini juga ditandai dengan go publik PT Semen 

Cibinong sebagai emiten pertama tahun 2008 tentang 

Surat Berharga Syariah Negara. 

Tahun 1977-1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih 

memilih instrumen perbankan dibandingkan 

instrumen Pasar Modal. 
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Tahun 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 

(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 

perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 

Investor Asing menanamkan modal di Indonesia. 

Tahun 1988-1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk Asing. Aktivitas 

bursa terlihat meningkat. 

2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroprasi dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 

Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 

(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 

perusahaan untuk go publik dan beberapa kebijakan 

lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 

Bursa Efek Indonesia. 

13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 

Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati 

sebagai HUT BEJ. 
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22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 

dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated 

Trading Systems). 

10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan undang-undang no. 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang –undang ini 

mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 

Tahun 1995 : Bursa Paralel Indonesia marger dengan Bursa Efek 

Surabaya. 

Tahun 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warat (scriplwss trading) 

mulai di aplikasikan di Pasar Modal Indonesia 

Tahun 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 

jauh (remote trading). 

Tahun 2007  : Penggabungan Bursa efek Surabaya (BES) ke Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT 

Bursa Efek Indonesia JATS – NextG. 

Agustus 2011 : Pendirian PT Indonesia Capital Market Electronic 

Library (ICaMEL) 

Januari 2012 : Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
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Desember 2012 : Pembentukan Securities Investor Protection Fund 

(SIPF) 

Tahun 2012 : Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme 

Perdagangan Syariah 

2 Januari 2013 : Pembaruan Jam Perdagangan 

4 Januari 2014 : Penyesuaian kembali Lot Size dan Tick Price 12 

November 

2015 : Lunching Kampanye Yuk Nabung Saham 

10 November 2015 : TICMI bergabung dengan ICaMEL 

Tahun 2015 : Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures 

2 Mei 2016 : Penyesuaian kembali Tick Size 

18 April 2016 : Peluncuran IDX Channel 

Tahun 2016 : Penyesuaian kembali batas Autorejection. Selain itu, 

pada tahun 2016, BEI ikut menyukseskan kegiatan Tax 

Amnesty Pajak serta diresmikannya Go Public 

Information Center 

23 Maret 2017 : Peresmian IDX Incubator 

5 Februari 2017 : Relaksasi Marjin 

Tahun 2017 : Pembaruan Sistem Perdagangan dan New Data Center 
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26 November 2018 : Launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 

Settlement) 

27 Desember 2018 : Penambahan Tampilan Notasi Khusus pada kode 

Perusahaan Tercatat 

 

4.1.3 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

 

Visi Bursa Efek Indonesia adalah menjadi bursa yang kompetitif dengan 

kredibilitas tingkat dunia. Misi Bursa Efek Indonesia antara lain: 

1. Menjadi pilar perekonomian. 

 

2. Sebagai institusi yang tanggap terhadap perubahan pasar dan teknologi 

dengan tetap memperhatikan perlindungan investor. 

3. Organisasi yang independen dengan fokus pada bisnis. 

 

4.1.4  Profil Perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  

 

Adapun Profil sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. PT Darya Varia Laboratory Tbk. 

 

PT Darya Varia Laboratory Tbk yang didirikan pada tanggal 30 April 1976. 

Kantor pusat beralamat di South Quarter, Tower C, Lanta 18-19, Jl. R.A. Kartini 

Kav. 8, Jakarta 12430 – Indonesia dan pabrik berada di Bogor. Induk usaha Darya-

Varia Laboratoria Tbk adalah Blue Sphere Singapore Pte Ltd (menguasai 92,13% 
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saham DVLA), merupakan afiliasi dari United Laboratories Inc, perusahaan 

farmasi di Filipina. 

Berdasarkan anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan meliputi usaha bidang perdagangan, jasa dan distribusi produk-produk 

farmasi, produk-produk kimia yang berhubungan dengan farmasi, dan perawatan 

kesehatan.   

Pada tanggal 12 Oktober  1994, perusahaan memperoleh pernyataan efektif 

dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal-Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) 

untuk melakukan  penawaran umum perdana saham DVLA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Pada tanggal 11 November 1994, 

saham tersebut telah efektif dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. PT Sekar Laut Tbk 

 

PT Sekar Laut Tbk (Entitas) didirikan berdasarkan akta Nomor 120 tanggal 

19 Juli 1976. Entitas beroperasi secara komersial pada tanggal 19 Juli 1976, pabrik 

berlokasi di Jalan Jenggolo II/7 Sidoarjo, Jawa Timur dan kantor cabang Entitas di 

Jalan Raya Darmo No. 23-25 Surabaya, Jawa Timur. Entitas bergerak dalam bidang 

industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal dan bumbu masak serta menjual 

produknya di dalam maupun di luar negeri. 

Pada tahun 1993, perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal-Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SKLT (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
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penawaran Rp4.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 September 1993. 

3. PT Nippon Indosari Corporation Tbk 

 

PT Nippon Indosari Corporation Tbk (Perusahaan) didirikan dalam rangka 

Undang-Undang No. 11 Tahun 1970, tanggal 8 Maret 1967, kantor pusat 

Perusahaan berkedudukan di Kawasan Industri MM2100 Cibitung – Bekasi. 

Berdasarkan anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama Perusahaan 

yang sedang dijalankan adalah di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti. 

Berdasarkan Surat Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(BAPEPAM-LK), sekarang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 8 Juni 2010, 

Pernyataan Pendaftaran Perusahaan dalam rangka Penawaran Umum Perdana 

151.854.000 lembar saham dengan nilai nominal sebesar Rp 100 per lembar saham 

dengan harga penawaran sebesar Rp.1.275 per saham telah dinyatakan efektif. Pada 

tanggal 28 Juni 2010, Perusahaan mencatatkan seluruh sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia 

4. PT Gudang Garam Tbk 

 

PT Gudang Garam Tbk didirikan tanggal 26 Juni pada tahun 1958 Kantor 

pusat beralamat di Jl. Semampir II / 1, Kediri, Jawa Timur 64121, serta memiliki 

pabrik yang berlokasi di Kediri, Gempol, Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, 

GGRM juga memiliki kantor perwakilan di Jl. Jenderal A. Yani 79, Jakarta 10510 

dan Jl. Letjen. Sutoyo 55, Sidoarjo, Jawa Timur 61256 – Indonesia. 
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Berdasarkan anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan yaitu bidang industri rokok dan aktivitas lain yang terkait dengan 

industri rokok. Gudang Garam memproduksi berbagai jenis rokok kretek, termasuk 

jenis rendah tar dan nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan.  

Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990. 

5. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (Perusahaan) didirikan di Republik 

Indonesia pada tanggal 2 September 2009. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di 

Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl Jenderal Sudirman, Kav. 76-78, 

Jakarta, sedangkan pabrik Perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di berbagai 

tempat di Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk 

makanan kuliner, biscuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, minuman 

non-alkohol, kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, 

jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan. 

Pada tanggal 28 – 30 September 2010, Perusahaan melakukan penawaran 

umum perdana saham (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 saham 

baru atau sebesar 20% dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO, 
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dengan harga penawaran sebesar Rp.5.395 (angka penuh) per saham (atau nilai 

keseluruhan sebesar Rp.6.291.600). Pada tanggal 7 Oktober 2010, Perusahaan 

mencatatkan seluruh saham yang telah dikeluarkan Perusahaan pada Bursa Efek 

Indonesia. 

6. PT Kalbe Farma Tbk 

 

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe 

berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka 

Putih,Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri 

Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF 

meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat 

ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan 

perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan 

minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan 

primer. 

Pada tahun 1991, perusahaan memperoleh pernyataan  efektif dari Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal-Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada masyarakat 

sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991 
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7. PT Mayora Indah Tbk 

 

PT Mayora Indah Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 17 Febuari 

1997. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di  Gedung Mayora lantai 8, Jl. Tomang 

Raya 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan 

Bekasi. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYOR 

adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta 

agen/perwakilan. Saat ini, kegiatan utama MYOR adalah menjalankan bidang 

usaha industri makanan, kembang gula dan biskuit. 

Pada tanggal 25 Mei 1990, perusahaan memperoleh pernyataan  efektif dari 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal-Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) untuk 

melaku kan Penawaran Umum Perdana Saham MYOR (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990. 

8. PT Kino Indonesia Tbk 

 

Kino Indonesia Tbk (KINO) didirikan tanggal 24 Maret 1972 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1999. Kantor pusat KINO berlokasi di 

Kino Tower Lt. 17 Jl. Jalur Sutera Boulevard No. 01 Panunggangan Timur, Pinang 

Kota Tangerang, Banten 15143 – Indonesia. 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatannya 

berusaha dalam bidang adalah berusaha dalam bidang industri makanan, minuman, 

obat-obatan dan kosmetik. Kegiatan usaha utama yang dijalankan saat ini adalah 

industri produk konsumen bermerek yang terintegrasi dengan kegiatan distribusi 

meliputi produk pemeliharaan dan perawatan tubuh (dengan merek utama antara 

lain: Ovale, Ellips, Resik-V, Eskulin dan Sasha), perawatan bayi (Sleek Baby 

Bottle, Nipple, and Accessories Cleanser” dan “Sleek Baby Laundry Detergent), 

makanan (Kino Candy, Snackit dan Segar Sari), minuman (Cap Kaki Tiga, Panda 

dan Panther) dan farmasi meliputi tiga macam produk balsam dan obat batuk (Cap 

Kaki Tiga). 

Pada tanggal 03 Desember 2015, KINO memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

KINO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 228.571.500 dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp3.800,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Desember 

2015. 

9. PT Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Sido Muncul) (SIDO) 

didirikan tanggal 18 Maret 1975. Kantor pusat Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk beralamat di Gedung Menara Suara Merdeka Lt. 16, Jl. Pandanaran 

No. 30, Semarang, Jawa Tengha 50134 – Indonesia, dan pabrik berlokasi di Jl 

Soekarno Hatta Km 28, Kecamatan Bergas, Klepu, Semarang. 

http://www.britama.com/index.php/2015/12/penawaran-umum-perdana-ipo-pt-kino-indonesia-tbk/
http://www.britama.com/index.php/2015/12/penawaran-umum-perdana-ipo-pt-kino-indonesia-tbk/


78 
 

 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SIDO 

antara lain menjalankan usaha dalam bidang industri jamu yang meliputi industri 

obat-obatan (farmasi), jamu, kosmetika, minuman dan makanan yang berkaitan 

dengan kesehatan, perdagangan, pengangkutan darat, jasa, pengolahan air limbah, 

perkebunan dan percetakan. Kegiatan utama Sido Muncul adalah produksi dan 

distribusi jamu herbal, minuman energi, minuman dan permen serta minuman 

kesehatan (dengan merek utama Sidomuncul, Tolak Angin dan Kuku Bima). 

Pada tanggal 10 Desember 2013, SIDO memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

SIDO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.500.000.000 dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp580,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 

2013. 

10. PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Perusahaan) didirikan di Republik  

Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya 

Intikusuma. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood 

Tower, Lantai 27, Jl JendSudirman Kav. 76-78, Jakarta, sedangkan pabrik dan 

perkebunan Perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di berbagai tempat di pulau 

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan terdiri dari, antara lain mendirikan dan menjalankan industri makanan 
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olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan 

biji gandum, pembuatan tekstil karung terigu, perdagangan, pengangkutan, 

agrobisnis dan jasa. 

Pada tanggal 17 Mei 1994 penawaran umum perdana sebesar 

21.000.000 saham, jumlah yang ditempatkan dan disetor penuh sebanyak            

763.000.000 dengan nilai nominal per saham (angka penuh) 1.000. 

 

11. PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk (Perseroan) didirikan pada tanggal 3 Juni 

1929. Perseroan berdomisili di Indonesia dengan kantor pusat berlokasi di Talavera 

Office Park Lantai 20, Jl Let. Jend. TB Simatupang Kav. 22-26, Jakarta, dan pabrik 

alkohol berlokasi di Jl Daan Mogot KM.19 Tangerang dan Jl Raya Mojosari – Pacet 

KM.50 Sampang Agung, Jawa Timur. Sedangkan pabrik non-alkohol berlokasi di 

Jl Raya Mojosari – Pacet KM.50 Sampang Agung, Jawa Timur. 

Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perseroan beroperasi dalam industri bird an 

minuman lainnya. Pada tahun 1981, Perseroan melakukan penawaran umum 

sejumlah 3.160.000 lembar saham kepada masyarakat dengan nilai nominal 

Rp.1.000 (Rupiah penuh) persaham. Perseroan telah mengajukan Pernyataan 

Pendaftaran mengenai saham ini kepada Badan Pelaksanaan Pasar Modal 

(BAPEPAM) di Jakarta sesuai dengan surat Keputusan Ketua BAPEPAM No. 

003/PM/1977 tanggal 21 Juni 1977. Pada tanggal 15 Desember 1981, 16,71% 

dari modal dasar yang ditempatkan Perseroan dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan 

Surabaya. Dengan surat dari PT Bursa Efek Jakarta No.S-3728/BEJ.EEM/12-2000 

tanggal 18 Desember 2000 dan PT Bursa Efek Surabaya No. JKT- 019/MKT-
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LIST/BES/I/2001 tanggal 29 Januari 2001saham Perseroan yang ditempatkan 

sejumlah 21.070.000 dicatatkan di Bursa Efek Jakarta Sejak tanggal 21 Januari 

2001 dan di Bursa Efek Surabaya sejak tanggal 5 Februari 2001. 

 

4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian 

Sumber data berasal dari www.idx.co.id yaitu situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan mengunduh laporan keuangan tahunan perusahaan 

barang konsumsi dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021, berikut ini merupakan 

rekapitulasi data yang diperoleh selama periode penelitian yang ditabulasikan  

dalam bentuk tabel . 

1. Pendaanaan Eksternal 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendanaan 

Eksternal. Pendanaan eksternal adalah sumber pendanaan yang berasal dari luar 

perusahaan, yang berarti tidak berasal dari kegiatan Operasional perusahaan. 

Pendaanaan eksternal dapat diukur dengan  menggunakan Debt to Equity Ratio. 

Menurut (Kasmir, 2012), menyatakan  “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan itu untuk menilai utang dan ekuitas”. DER dapat dihitung dengan 

membagi total hutang dengan jumlah total modal  

Berikut adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) pada asing-

masing Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Selama 

periode 2018 sampai dengan 2021 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.1  

Debt To Equity Ratio Perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

NO Perusahaan Tahun Rata 

Rata 2018 2019 2020 2021 

1 DYLA 0,40 0,40 0,50 0,34 0,41 

2 SKLT 1,20 1,07 0,90 0,64 0,95 

3 ROTI 0,50 0,51 0,38 0,47 0,46 

4 GGRM 0,53 0,54 0,34 0,52 0,48 

5 ICBP 0,51 0,77 1,06 0,01 0,78 

6 KLBF 0,18 0,21 0,23 0,21 0,21 

7 MYOR 1,05 0,92 0,75 0,75 0,86 

8 KINO 0,02 0,73 1,04 0,02 0,89 

9 SIDO 0,01 0,77 0,19 0,17 0,51 

10 INDF 0,93 0,77 1,06 1,07 0,95 

11 MLBI 0,02 1,52 0,01 1,66 1,59 

 Rata – Rata 0,84 0,92 0,88 0,95 0,90 

Sumber: laporan keuangan tahunan (www.idx.com )  

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan manufaktur yang tedaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata dari nilai Pendanaan eksternal 

(DER) adalah adalah sebesar 0,90, perusahaan yang berada di atas rata rata adalah 

SKLT, INDF, MLBI sedangkan perusahaan yang berada di bawah rata rata adalah 

DYLA, ROTI, GGRM, ICBP, KLBF, MYOR, KINO, SIDO  

 Nilai terendah diperoleh DYLA adalah sebesar 0,34 Nilai terendah 

diperoleh Nilai terendah diperoleh ROTI adalah sebesar 0,38  Nilai terendah 

diperoleh GGRM adalah sebesar 0,34 Nilai terendah diperoleh ICBP adalah sebesar 

0,51 Nilai terendah diperoleh KLBF adalah sebesar 0,18 Nilai terendah diperoleh 

MYOR adalah sebesar 0,75 Nilai terendah diperoleh KINO adalah sebesar 0,64 

Nilai terendah diperoleh SIDO adalah sebesar 0,17 
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2. Penghindaran Pajak 

Dalam penelitian ini penghindaran pajak dijadikan sebagai variabel bebas 

(Independen) atau X1. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan GAAP ETR 

dalam menggambarkan kegiatan penghindaran pajak. GAAP ETR merupakan 

rasio yang menggambarkan penghindaran pajak dengan menghitung tarif pajak 

efektif melalui perbandingan total beban pajak (beban pajak kini dan tangguhan) 

dengan laba sebelum pajak.Berikut adalah data tabulasi perhitungan nilai 

penghidaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018 - 2021: 

 

Tabel 4.2 

Penghindaran Pajak Perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

NO Perusahaan Tahun Rata – 

rata 2018 2019 2020 2021 

1 DYLA 0,26 0,26 0,24 0,31 0,19 

2 SKLT 0,19 0,21 0,18 0,17 0,19 

3 ROTI 0,31 0,31 0,05 0,25 0,23 

4 GGRM 0,25 0,24 0,21 0,23 0,23 

5 ICBP 0,27 0,31 0,25 0,02 0,27 

6 KLBF 0,24 0,25 0,23 0,22 0,23 

7 MYOR 0,26 0,24 0,22 0,22 0,24 

8 KINO 0,02 0,18 0,16 0,01 0,17 

9 SIDO 0,01 0,24 0,22 0,22 0,23 

10 INDF 0,33 0,32 0,30 0,22 0,29 

11 MLBI 0,02 0,25 0,01 0,24 0,24 

 Rata – Rata 0,25 0,26 0,21 0,24 0,24 

Sumber: Laporan keuangan tahunan (www.idx.com)  

 

http://www.idx.com/
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Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan manufaktur yang tedaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata dari nilai penghidaran pajak 

adalah adalah sebesar 0,24 Perusahaan yang berada di atas rata rata adalah ICBP, 

INDF, MLBI 

Nilai terendah diperoleh DYLA adalah sebesar 0,24 Nilai terendah 

diperoleh Nilai terendah diperoleh SKLT adalah sebesar 0,17  Nilai terendah 

diperoleh ROTI adalah sebesar 0,05 Nilai terendah diperoleh GGRM adalah sebesar 

0,21 Nilai terendah diperoleh KLBF adalah sebesar 0,22 Nilai terendah diperoleh 

MYOR adalah sebesar 0,24 Nilai terendah diperoleh KINO adalah sebesar 0,16 

Nilai terendah diperoleh SIDO adalah sebesar 0,24. 

3. Pertumbuhan Penjualan.  

Dalam penelitian ini Pertumbuhan penjualan dijadikan sebagai variabel 

bebas (Independen) atau X2. Pertumbuhan penjualan merupakan perbandingan 

selisih penjualan periode sekarang dengan periode sebelumnya dan penjualan 

periode sebelumnya. Pertumbuhan ini menggambarkan kenaikan jumlah penjualan 

dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan tahun 

sebelumnya digunakan untuk meramalkan pertumbuhan penjualan di tahun 

berikutnya. Khusus variabel pertumbuhan penjualan, tahun periode yang 

digunakan adalah satu tahun sebelum periode yaitu 2018-2021 

Berikut adalah data tabulasi perhitungan nilai Perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018 – 2021. 
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Tabel 4.3 

Pertumbuhan Penjualan Perusahaan Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

NO Perusahaan Tahun Rata – 

rata 2018 2019 2020 2021 

1 DYLA 0,07 0,06 0,00 0,04 0,04 

2 SKLT 0,14 0,22 0,02 0,02 0,01 

3 ROTI 0,11 0,20 0,03 0,02 0,09 

4 GGRM 0,14 0,15 0,04 0,09 0,11 

5 ICBP 0,07 0,04 0,03 0,01 0,05 

6 KLBF 0,04 0,07 0,02 0,13 0,07 

7 MYOR 0,15 0,04 0,02 0,14 0,08 

8 KINO 0,01 0,29 0,13 0,02 0,21 

9 SIDO 0,01 0,11 0,08 0,21 0,12 

10 INDF 0,04 0,04 0,07 0,22 0,09 

11 MLBI 0,02 0,03 0,01 0,25 0,14 

 Rata – Rata 0,09 0,15 0,08 0,11 0,11 

Sumber: Laporan keuangan tahunan (www.idx.com)  

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan manufaktur yang tedaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata dari nilai Pertumbuhan 

Penjualan (GOS) adalah adalah sebesar 0,11. Perusahaan yang berada di atas rata-

rata adalah KINO, SIDO, MLBI, sedangkan perusahaan yang berada di bawah rata-

rata adalah DYLA, SKLT ROTI, GGRM, ICBP, KLBF, MYOR, UNVR, INDF 

Nilai terendah diperoleh DYLA adalah sebesar 0,04 Nilai terendah 

diperoleh Nilai terendah diperoleh SKLT adalah sebesar 0,01  Nilai terendah 

diperoleh ROTI adalah sebesar 0,09 Nilai terendah diperoleh GGRM adalah sebesar 

0,11 Nilai terendah diperoleh ICBP adalah sebesar 0,07 Nilai terendah diperoleh 

KLBF adalah sebesar 0,07 Nilai terendah diperoleh MYOR adalah sebesar 0,08 

Nilai terendah diperoleh INDF adalah sebesar 0,09 

http://www.idx.com/
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4.3 Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan atau jawaban dari 

rumusan masalah yang akan meneliti apakah masing – masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun simultan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. 

4.3.1 Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebgaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku utnuk 

umum atau generalisasi (Juliandi, 2014). Variabel – variabel dalam penelitian 

dimasukkan ke program SPSS versi 25.00 dan menghasilkan  output – output 

sesuai metode analisis data yang telah ditentukan berikut ini  data statistik secara 

umum dari seluruh data yang digunakan terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Dekriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 38 .186 1.658 .69200 .360053 

GAAP.ETR 38 .032 .334 .23647 .061467 

GOS 38 -.037 .295 .09526 .076090 

Valid N (listwise) 38     

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 
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Tabel diatas adalah tabel descriptive statistic yang merupakan salah satu 

hasil output dari pengujian yang dilakukan dengan bantuan program SPSS terhadap 

data Penghidaran pajak (GAAP ETR), pertumbuhan Penjualan (GOS) dan 

Pendanaan Eksternal (DER) dimana tabel ini merupakan pengujian terhadap 

kualitas data penelitian yang dilihat dari nilai rata – rata nilai maksimum dan 

minimum selama 4 tahun penelitian. 

Variabel Pendanaan Eksternal (DER) menunjukkan nilai mean sebesar 

0,69200 yang berarti rata – rata Pendanaan Eksternal (DER) perusahaan manufaktur 

mampu mendapatkan sebesar 69,2%. Nilai maksimum Pendanaan Eksternal (DER) 

diketahui sebesar 1,658 yang berarti Pendanaan Eksternal (DER) perusahaan 

manufaktur dapat mencapai 165,8%, dan nilai minimum Pendanaan Eksternal 

(DER) yaitu 0,186 yang berarti Pendanaan Eksternal (DER)terendah perusahaan 

manufaktur adalah 18,6% 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas diketahui bahwa 

Penghidaran Pajak (GAAP ETR) perusahaan manufaktur mampu mendapatkan 

23,64% Nilai maksimum penghidaran pajak diketahui sebesar 0,334 yang berarti 

penghnidaran pajak perusahaan manufaktur dapat mencapai 33,4%. Dan nilai 

minimum penghidaran pajak yaitu 0,032 yaitu penghidaran pajak terendah 

perusahaan manufaktur adalah 3,2%  

Variabel Pertumbuhan Penjualan (GOS) menunjukkan nilai mean sebesar 

0,9526 hal ini berari bahwa rata – rata Pertumbuhan Penjualan (GOS) perusahaan 

manufaktur mampu mendapatkan 95,26%. Nilai maksimum Pertumbuhan 
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Penjualan (GOS) sebesar 0,295 yang berarti Pertumbuhan Penjualan (GOS) 

perusahaan manufaktur dapat mencapai 29,5%. Dan nilai minimum Pertumbuhan 

Penjualan (GOS) yaitu sebesar -0,37 yang berarti Pertumbuhan Penjualan (GOS) 

terendah perusahaan manufaktur yaitu sebesar -37% 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik  

 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda karena 

variabel independen dalam penelitian ini lebih dari satu yaitu Penghidaran pajak 

dan Pertumbuhan Penjualan (GOS). Mengingat data penelitian yang digunakan 

adalah data sekunder, untuk mengetahui apakah model regresi benar – benar 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model tersebut 

harus memenuhi asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas, kemudian baru 

dilakukan uji hipotesis melalui uji-t dan uji-f serta koefisien determinasi (R-Square)  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki data normal atau mendekati data normal. Salah satu 

metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 

analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram maupun dengan 

melihat secara Noral Probability Plot 

Uji Kolmogorov Sminov digunakan unutk uji statistik apakah data 

terdistribusi normal atau kah tidak terdistribusi normal. Uji Kolmogorov 
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Sminov dengan ketentuan sebagai berikut : jika nilai signigikansi Kolmogorov 

Smirnov lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan maka 

terdistribusi secara normal. Uji Kolmogorov dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .32962197 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.062 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-smirnov variabel 

Penghidaran Pajak, Pertumbuhan Penjualan (G0S) dan Pendanaan Eksternal (DER) 

telah terdistribusi secara normal karena masing-masing dari variabel memiliki 

probabilitas lebih dari 0,05 (5%). Nilai variabel yang memenuhi standar yang 

ditetapkan dapat pada baris Asymp.sig. (2-tailed). Dari tabel tersebut terdapat nilai 

Asymp.sig. (2- tailed) = 0,148 (14,8%). Dari nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel telah 

terdistribusi secara normal. 
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 Metode lain untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 

metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 

melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-Plot atau dengan 

melihat Histogram dari residualnya. 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas  

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil dari uji normalitas data 

menunjukkan penyebaran titik – titik data cenderung mendekati garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Hal ini menyimpulkan bahwa metode regresi 

berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas atau tidak. Model yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 
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tidaknya multikolinearitas dalam model. Regresi dapat diketahui dari nilai toleransi 

dan nilai variance inflation factor (VIF) 

Uji Multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan yaitu:  

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas.  

2) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.  

3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.  

4) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas 

Regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF) 

yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinieritas  

 

 

 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa : Nilai VIF Penghindaran Pajak = 

1,018 < 10 dan nilai tolerance Penghindaran Pajak = 0,982 > 0,1 Nilai VIF 

Pertumbuhan Penjualan (GOS) = 1,018 < 10 dan nilai tolerance 0,982 > 0,1 Maka 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas.  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 GAAP.ETR .982 1.018 

GOS .982 1.018 

a. Dependent Variable: DER 

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 
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3. Uji Heterokeditas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 

yang lain berbeda. Sedangkan terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

pengamatan satu ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas atau 

tidak terjadi heterokedastisitas.  

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Deteksi 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode scatter plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya). Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Dapat dilihat pada 

gambar dibawah yaitu, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2   

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dasar analisis untuk menetukan ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu: 

1) Jika pola tertentu, seperti titik – titik yang akan membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit) maka 

menidentifikasi telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik – titik yang menyebar diatas dan dibawah 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 

Dari hasil output SPSS versi 25 (gambar scartterplot) diatas, didapat titik-titik yang 

menyebar dan tidak membentuk pola yang teratur dan titik tesebut menyebar diatas 

dan dibawah angka 0. Jadi, kesimpulannya adalah variabel bebas tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 

4. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah melihat nilai Durbin Waston (D-

W) dalam hal ini ketentuannya adalah  

a) Jika D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada korelasi 

c) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

 

Model Durbin-Watson 
1 1.164a 

a. Predictors: (Constant), GOS, GAAP.ETR 

b. Dependent Variable: DER 

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 

 

Dari data diatas diketahui bahwa nilai Durbin – Watson = 1,164 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif dalam penelitian ini 

4.3.3 Analisis Regresi Linier berganda 

 

Analisis linier berganda adalah regresi linier dimana sebuah variabel terikat 

(Y) dihubungkan dengan dua atau lebih dari variabel bebas (X). Dengan bantuan 

program SPSS versi 25. Berikut regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 + ε 

Dimana: 

Y : Pendanaan Eksternal (DER)  

(X1)  : Penghidaran Pajak  

(X2)  : Pertumbuhan Penjualan (GOS) 

α  : Nilai Konstanta (harga Y bila X=0) 

β1,2   : Nilai Koefsien Regresi 

ε : Eror Term 
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Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .290 .242  1.196 .240 

GAAP.ETR .956 .915 .163 1.046 .303 

GOS 1.846 .739 .390 2.498 .017 

a. Dependent Variable: DER 
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 

 

Dapat ditemukan persamaan regresinya berdasarkan kolom B yang merupakan 

koefisien regresi tiap variabelnya. Jadi persamaan regresinya adalah sabagai 

berikut: 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 + ε  

Y = 0,290 + (0,956)X1 + (1,846)X2 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 0,290 artinya apabila Penghindaran Pajak dan 

Pertumbuhan Penjualan (GOS) nilainya 0,290, maka Pendanaan Eksternal 

(DER) nya adalah 0,290 

b. Koefisien regresi variabel Penghidaran Pajak sebesar 0,956 artinya apabila 

Pengidaran pajak dinaikan 1% maka Pendanaan Eksternal (DER) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,956 dengan asumsi bahwa variabel 

independen lain nilainya tetap. 

c. Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan (GOS) sebesar 1,846 

artinya apabila Pertumbuhan Penjualan dinaikan 1% maka nilai Pendanaan 
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Eksternal (DER) akan mengalami penaikan sebesar 1,846 dengan asumsi 

bahwa variabel independen lain nilainya tetap. 

4.4 Pengujian Hipotesis  

 

Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh secara serempak dan secara parsial antara pengaruh 

Penghidaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan (GOS) terhadap Pendanaan 

Eksternal (DER). Penguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dan uji 

F, Uji R2, Uji Dominan.  

4.4.1 Uji  Hipotesis t  

 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara individu. Hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan uji t. Hasil penguji 

dadap dilihat pada tabel Coefficientsa seperti pada tabel IV.9  

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .290 .242  1.196 .240 

GAAP.ETR .956 .915 .163 1.046 .303 

GOS 1.846 .739 .390 2.498 .017 

a. Dependent Variable: DER 
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 
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1. Pengujian hipotesis 1 : Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Pendanaan 

Eksternal 

Dari tabel IV.9 dapat diketahui bahwa Penghindaran Pajak yang diukur dengan 

menggunakan GAAP ETR  memiliki nilai thitung < ttabel yaitu 1,046 < 1,96. dengan 

nilai signifikansi 0,303 > 0,05, dimana thitung berada di daerah penerimaan Ho 

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Penghidaran Pajak (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan 

Eksternal (Y) yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). Maka 

kesimpulannya adalah Hipoteseis 1 ditolak 

2. Pengujian hipotesis 2: Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (GOS) Terhadap 

Pendanaan Eksternal (DER) 

Dari tabel IV.9 dapat diketahui bahwa Pertumbuhan Penjualan yang diukur dengan 

menggunakan Growth Of Sale (GOS) memiliki nilai thitung > tabel yaitu 2,498 > 

1,96 dengan nilai signifikansi 0,017 < 0,05 dimana thitung berada didaerah 

penerimaan Ha sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) yang diukur dengan menggunakan Growth 

Of Sale (GOS) berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Eksternal (Y) yang 

diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). Maka kesimpulannya adalah hipotesis 

2 diterima 
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4.4.2 Uji Hipotesis f  

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji f 

 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel Anova dibawah ini: 

Pengujian hipotesis uji f: Pengaruh Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan 

Penjualan (GOS) Terhadap Pendanaan Eksternal (DER) 

Dari tabel diatas dapat diketahui Fhitung sebesar 3,380 pada tingkat signifikan 

0,045. Maka Fhitung > Ftabel yaitu 3,380 > 3,26 dengan nilai signifikansi 0,045 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa Penghidaran Pajak dan Pertumbuhan penjualan 

(GOS) berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Eksternal (DER). 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .777 2 .388 3.380 .045b 

Residual 4.020 35 .115 
  

Total 4.797 37 
   

a. Dependent Variable: DER 

b. Predictors: (Constant), GOS, GAAP.ETR 
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 
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4.4.3 Uji Dominan  

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Dominan  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .290 .242 
 

1.196 .240 

GAAP.ETR .956 .915 .163 1.046 .303 

GOS 1.846 .739 .390 2.498 .017 

a. Dependent Variable: DER 
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023  

 

Dari tiga variabel bebas yang terdiri dari Pengindaran Pajak (X1) dan Pertumbuhan 

Penjualan (X2), dapat diketahui bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan 

mempunyai nilai koefisien β (beta) terbesar yaitu 0,390 yang merupakan nilai 

terbesar diantara variabel-variabel bebas yang lain. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat 

Pendanaan Eksternal adalah variabel Pertumbuhan Penjualan. 
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4.4.4 Uji Koofsien Determinasi (R2) 

  

Indikasi koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan model dam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien 

determinasi (R2 ) Semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini 

berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel 

bebas teliti dengan variabel terikat. Sebaliknya jika koefisien determinasi (R2) 

semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koofsien Dererminasi (R2) 

 

Jika dilihat dari nilai Adjusted R Square yang besarnya 0,114 menunjukkan 

bahwa proporsi pengaruh Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan (GOS) 

terhadap variabel Pendanaan Eksternal (DER) sebesar 11,4% artinya Penghindaran 

pajak dan Pertumbuhan Penjualan yang diukur dengan menggunakan Growth Of 

Sale (GOS) memiliki proforsi pengaruh terhadap Pendanaan Eksternal yang diukur 

dengan menggunakan (DER) sebesar 11,4% sedangkan sisanya 88,6% (100% - 

11,4) dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar yang diteliti. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .402a .162 .114 .338909 

a. Predictors: (Constant), GOS, GAAP.ETR 
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2023 
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4.5 Pembahasan  

 

4.5.1 Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Eksternal  

 

4.5.1.1 Penghindaran Pajak secara parsial  tidak pengaruh signifikan 

terhadap Pendanaan Ektenal 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Penghidaran Pajak 

terhadap Pendanaan Eksternal diperoleh nilai ttabel sebesar 2,02809 dengan 

menggunakan rumus df (derajat kebebasan) = n – k = 38 – 4 =34 (n = jumlah 

sampel, k = jumlah variabel) sehingga thitung < ttabel yaitu 1,046 < 1,96. dengan nilai 

signifikansi 0,303 > 0,05, dimana thitung berada di daerah penerimaan Ho sehingga 

Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menyatakan bahwa Penghindaran Pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Eksternal (DER) pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2021 

Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa semakin tinggi nilai utang (DER) 

perusahaan maka nilai penghindaran pajak perusahaan akan semakin rendah. Hal 

ini kemungkinan disebabkan karena perusahaan tidak memperoleh manfaat pajak 

hutang yang digunakan oleh perusahaan. Manfaat pajak dalam bentuk beban bunga 

diterima perusahaan sebagai akibat penggunaan hutang tidak dirasakan oleh 

perusahaan.  

Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki nilai hutang 

jangka panjang yang kecil sehingga beban bunga dari hutang jangka panjang yang 

dihasilkan juga rendah oleh karena itu, Manfaat pajak dalam bentuk beban bunga 
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diterima perusahaan sebagai akibat penggunaan hutang tidak dirasakan oleh 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini menyatakan penghidaran pajak tidak berpengaruh 

terhadap Pendanaan eksternal (DER). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Deanna, 2017) yang menyatakan bahwa 

Penghindaran Pajak ( GAAP ETR) tidak berpengaruh terhadap Pendanaan 

Eksternal (DER).Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Cahyono, 2016) yang menyimpulkan bahwa Penghindaran pajak berpengaruh 

terhadap Pendanaan Eksternal (DER). 

4.5.1.2  Pertumbuhan Penjualan, secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Pendanaan Eksternal  

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Pertumbuhan 

Penjualan terhadap Pendanaan Eksternal (DER) diperoleh nilai t tabel sebesar 1,964 

dengan menggunakan rumus df (derajat kebebasan) = n – k = 38 – 4 =  (n = jumlah 

sampel, k = jumlah variabel) sehingga thitung >ttabel yaitu 2,498 > 1,96 dengan nilai 

signifikansi 0,017 < 0,05 dimana thitung berada d idaerah penerimaan Ha sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menyatakan bahwa Pertumbuhan Penjualan 

(GOS) berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Eksternal (DER) pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2021. 

Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa semakin tinggi pertumbuhan 

penjualan suatu perusahaan maka semakin tinggi pendanaan eksternal yang 

dibutuhkan oleh perusahaan tersebut.  
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Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman 

memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hamidah dan Rahayu,2022) 

menyatakan bahwa Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap 

Pendanaan Eksternal (DER). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian dari (Tiyanto, 

2019) menyatakan bahwa Pertumbuhan Penjualan secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap Pendanaan eksternal yang diukur dengan menggunakan Debt 

to Equity Ratio (DER). 

4.5 2 Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Eksternal 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji simultan diperoleh nilai 

Fhitung (3,380) > Ftabel (3,26) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,045 

< α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

bahwa variabel Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Pendanaan Eksternal. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Hamidah & Rahayu,2022)  yang membuktikan bahwa 

Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Pendanaan Eksternal 

Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa Penghidaran Pajak yang tinggi 

maka pertumbuhan penjualan juga akan semakin tinggi dan perusahaan akan lebih 

banyak menggunakan pendaan eksternal. Semakin tinggi penjualan maka semakin 



103 
 

 

tinggi juga keuntungan yang didapat oleh perusahaan, keuntungan yang didapat 

akan menjadi tambahan modal bagi perusahaan dalam melakukan pengembangan, 

sehingga peluang untuk menggunakan hutang akan semakin besar. Peningkatan 

pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan mendapatkan profit 

yang besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik 

penghidaran pajak 

Jika dilihat dari nilai Adjusted R Square yang besarnya 0,114 menunjukkan 

bahwa proporsi pengaruh Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan (GOS) 

terhadap variabel Pendanaan Eksternal (DER) sebesar 11,4% artinya Penghidaran 

Pajak dan Pertumbuhan Penjualan yang diukur dengan (GOS) memiliki proforsi 

pengaruh terhadap Pendanaan Eksternal yang diukur dengan menggunakan (DER) 

sebesar 11,4% sedangkan sisanya 88,6% (100% - 11,4) dipengaruhi oleh variabel 

lainnya diluar yang diteliti. 

4.5.3 Pertumbuhan Penjualan berpengaruh dominan terhadap Pendanaan 

Eksternal  

 

Pada hipotesis ke tiga menyatakan bahwa Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh dominan terhadap Pendanaan Eksternal . Dari dua variabel bebas yang 

terdiri dari Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan  dapat diketahui bahwa 

variabel Pertumbuhan Penjualan mempunyai koefesien β (beta) terbesar yaitu 0,390 

yang merupakan nilai terbesar diantara variabel – variabel bebas yang lain. 

Sehingga dapat disimpulkan babahwa variabel yang berpengaruh dominan terhadap 

Pendanaan Eksternal ialah Pertumbuhan Penjualan. 
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Hal ini kemungkinan disebabkan karena kebutuhan dana yang digunakan 

untuk pembiayaan pertumbuhan penjualan semakin besar. Perusahaan dengan 

tingkat penjualan terus meningkat disetiap periodenya sewaktu – waktu 

membutuhkan tambahan investasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Wulandari 

dan Artini,2019) yang menyatakan bawa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

dominan terhadap pendanaan eksternal. Namun tidak sejalan dengan penelitian 

(Syafrida & Ainur,2014)  yang menyatakan tidak ada pengaruh pertumbuhan 

penjualan terhadap DER baik secara parsial,simultan maupun dominan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis peneliti maka ditarik kesimpulan: 

1. Dalam hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa Penghindaran Pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Ekternal yang diukur dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Terlihat dari hasil pembukian uji t 

(secara parsial) menunjukkan tidak berpengaruh signifikan pada variabel 

terikat yaitu Pendanaan Eksternal (DER) 

2. Pengujian secara parsial menyimpulkan dalam hasil uji hipotesis kedua 

diketahui bahwa Pertumbuhan Penjualan yang diukur dengan menggunakan 

Growth of Sale (GOS) berpengaruh signifikan terhadap Pendanaan Eksternal 

yang diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). 

3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan disimpulkan bahwa variabel 

penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pendanaan eksternal, terlihat dari hasil Uji F 

(secara simultan) menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu Pendanaan Eksternal  

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara dominan menunjukan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai koefisiensi beta lebih besar daripada 

variabel Penghindaran Pajak  
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5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil analisis peneliti maka saran peneliti 

1. Bagi perusahaan sebaiknya sebelum menentukan pendanaan eksternal terlebih 

dahulu memperhatikan variabel – variabel yang mempengaruhi pendanaan 

eksternal. Dengan memperhatikan variabel – variabel nya seperti ukuran 

perusahaan, Profitabilitas, struktur aktiva dan Effectifve tax rate maka 

perusahaan dapat memutuskan besarnya pendanaan eksternal yang dibutuhkan 

perusahaan 

2. Bagi para investor harus lebih teliti dan selektif untuk menentukan atau 

memilih suatu perusahaan untuk berinvestasi karena semakin tinggi 

pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pendanaan 

eksternal yang diperlukan perusahaan tersebut. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena kebutuhan dana yang digunakan untuk pembiayaan 

pertumbuhan penjualan semakin besar. Perusahaan dengan tingkat penjualan 

terus meningkat distiap periodenya sewaktu – waktu membutuhkan tambahan 

investasi. Jadi investor dapat menanamkan modalnya kepada perusahaan yang 

memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas lainnya 

yang mempengaruhi pendanaan eksternal perusahaan seperti pada penelitian 

sebelumnya 
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LAMPIRAN 
 

 Lampiran 1 : Daftar Populasi Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi 

No SUBSEKTOR KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 Makanan & Minuman ADES AkashabWira International Tbk 

2 Makanan & Minuman AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT 

3 Makanan & Minuman  ALTO Tri Banyan Tirta Tbk, PT 

4 Makanan & Minuman CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk, PT 

5 Makanan & Minuman CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT 

6 Makanan & Minuman CLEO  Sariguna Primatirta Tbk, PT 

7 Makanan & Minuman COCO  Wahana Interfood Nusantara Tbk, PT 

8 Makanan & Minuman DLTA  Delta Djakarta Tbk, PT  

9 Makanan & Minuman DMND  Diamond Food Indonesia Tbk, PT 

10 Makanan & Minuman FOOD  Sentra Food Indonesia Tbk, PT 

11 Makanan & Minuman GOOD  Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, PT 

12 Makanan & Minuman HOKI  Buyung Poetra Sembada Tbk, PT 

13 Makanan & Minuman ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 

14 Makanan & Minuman IKAN  Era Mandiri Cemerlang Tbk 

15 Makanan & Minuman INDF  Indofood  Sukses Makmur Tbk, PT 

16 Makanan & Minuman KEJU  Mulia Boga Raya TBK, PT  

17 Makanan & Minuman MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, PT 

18 Makanan & Minuman MYOR Mayora Indonesia Tbk 

19 Makanan & Minuman PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk, PT 

20 Makanan & Minuman PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

21 Makanan & Minuman PSDN  Prashida Aneka Niaga Tbk, PT 

22 Makanan & Minuman PSGO  Palma Serasih Tbk, PT 

23 Makanan & Minuman ROTI  Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 

24 Makanan & Minuman SKBM Sekar Bumi Tbk, PT 

25 Makanan & Minuman SKLT  Sekar Laut Tbk, PT 

26 Makanan & Minuman STTP  Siantar Top Tbk, PT 

27 Makanan & Minuman ULTJ  Ultrajaya Milk Industry and Tranding 

Company Tbk, PT  

28 Obat-obatan DVLA  Darya Varia Laboratory Tbk 

29 Obat-obatan INAF Indofarma (Persero) Tbk 

30 Obat-obatan  KAEF  Kimia Farma (Persero) Tbk 

31 Obat-obatan  KLBF Kalbe Farma (Persero) Tbk 

32 Obat-obatan MERK  Merck Indonesia Tbk 

33 Obat-obatan PEHA  Phapors Tbk, PT 

34 Obat-obatan PYFA Pyridam Farma Tbk 
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35 Obat-obatan  SCPI  Organon Pharma Indonesia Tbk 

36 Obat-obatan  SIDO  Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

37 Obat-obatan TSPC  Tempo Scan Pasific Tbk 

38 Kosmetik & Rumah 

Tangga 

KINO  Kino Indonesia Tbk 

39 Kosmetik & Rumah 

Tangga 

MBTO  Martina Berto Tbk 

40 Kosmetik & Rumah 

Tangga 

MRAT  Mustika Ratu Tbk 

41 Kosmetik & Rumah 

Tangga 

TCID  Mandom Indonesia Tbk  

42 Kosmetik & Rumah 

Tangga 

UNVR Univelever Indonesia Tbk 

43 Peralatan Rumah Tangga CINT  Chitose Internasional Tbk, PT  

44 Peralatan Rumah Tangga KICI  Kedaung Indah Can Tbk. PT 

45 Peralatan Rumah Tangga LMPI  Langgeng Makmur Industry Tbk, PT 

46 Peralatan Rumah Tangga WOOD  Integra Indocabinet Tbk, PT 

47 Pabrik Tembakau  GGRM Gudang Garam Tbk 

48 Pabrik Tembakau HMSP  Hanjaya Mandala Samporna Tbk 

49 Pabrik Tembakau ITIC  Indonesian Tabacco Tbk 

50 Pabrik Tembakau RMBA  Bentoel Internasional Investama Tbk 

51 Pabrik Tembakau WIIM  Wismilak Inti Makmur Tbk 
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Lampiran 2 : Daftar Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Manufaktur 

Industri Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia  
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Lampiran 3 : Daftar GAAPETR Perusahaan Manufaktur Industri Barang 

Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia  
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Lampiran 4 : Daftar GOS Perusahaan Manufaktur Industri Barang Konsumsi Di 

Bursa Efek Indonesia  
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Descriptives 
 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 38 .186 1.658 .69200 .360053 

GAAP.ETR 38 .032 .334 .23647 .061467 

GOS 38 -.037 .295 .09526 .076090 

Valid N (listwise) 38     

 

 

Uji Asumsi Klasik 
 
 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 GOS, GAAP.ETRb . Enter 

a. Dependent Variable: DER 
b. All requested variables entered. 

 

 

 
Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.164a 

a. Predictors: (Constant), GOS, 
GAAP.ETR 
b. Dependent Variable: DER 

 

 

 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 GAAP.ETR .982 1.018 

GOS .982 1.018 

a. Dependent Variable: DER 
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Charts 
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NPar Tests 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .32962197 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.062 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Regression 
 
 

Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 GOS, GAAP.ETRb . Enter 

a. Dependent Variable: DER 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .402a .162 .114 .338909 

a. Predictors: (Constant), GOS, GAAP.ETR 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .777 2 .388 3.380 .045b 

Residual 4.020 35 .115   
Total 4.797 37    

a. Dependent Variable: DER 
b. Predictors: (Constant), GOS, GAAP.ETR 

 

 

 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .290 .242  1.196 .240 

GAAP.ETR .956 .915 .163 1.046 .303 

GOS 1.846 .739 .390 2.498 .017 

a. Dependent Variable: DER 
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